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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara latin. 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا   tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث Ts te dan es 
5 ج J Je 
6 ح H ha dengan garis bawah 
7 خ Kh ka dan ha 
8 د D De 
9 ذ Dz de dan zet 
10 ر R Er 
11 ز Z Zet 
12 س S Es 
13 ش Sy es dan ye 
14 ص Sh es dan ha 
15 ض Dl de dan el 
16 ط Th te dan ha 
17 ظ Zh zet dan ha 
18 ع ` Koma terbalik di atas hadap kanan  
19 غ Gh ge dan ha 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ل J El 
24 م M Em 
25 ن N En 
26 و W We 
27 ه H Ha 
28 ء  „ Apostrof 
29 ي Y Ye 
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2. Vokal 
Vokal dalam bahasa Arab, seperti dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal dan vokal rangkap. Untuk vokal tunggal ketentuan alih aksaranya 
adalah sebagai berikut: 
No  Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
1 ـــــــَــــــ A Fathah 
2 ِِــــــــــــــ  I Kasrah 
3 ـــــــــُـــــ U Dlammah 
 
Adapun vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 
No  Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
1 يِــــــــَــــــ Ai a dan i 
2 وِــــــــــُــــــ Au a dan u 
3. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup yang 
dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََلَاق Qâla 
2 َُلْوُق َي Yaqûlu 
3 ََلْيِق Qîla 
 
4. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf 
al (لا), dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf Syamsiyyah 
maupun huruf qamariyyah. 
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No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ميك   لحا Al-Hakîm 
2 نحمر    لا Al-Rahman 
 
5. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَع َتُم Muta`addidah 
2 ة َّدِع `Iddah 
 
6. Ta’ Marbûthah 
Apabila ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku bila 
ta marbûthah tersebut diikuti kata sifat (na’t). Namun, jika huruf ta 
marbûthah tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Tharîqah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Jâmi`ah al-Islâmiyyah 
3 دوجولاَةدحو Wahdat al-Wujûd 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
 
 
cet.  : cetakan  
H.  : hijriyah 
h.  : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
M.  : masehi  
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
w.  : wafat 
Swt. : Subhânahu wa ta`alâ 
Saw.  : Shallallahu `alaihi wasallam 
Vol./V. : Volume 
Prodi  : Program Studi 
UIN  : Universitas Islam Negeri 
IAIN  : Institut Agama Islam Negeri 
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ABSTRAK 
 
 
 
Literatur ilmu hadis di Indonesia memiliki jumlah dan pola yang cukup 
beragam. Namun keberagaman tersebut belum bisa menjadi bukti perkembangan 
ilmu hadis di Indonesia. Hal ini karena mayoritas literatur ilmu hadis dibuat untuk 
dijadikan diktat pembelajaran. Sehingga pengulangan terhadap tema/topik yang 
telah dirumuskan oleh para ulama di masa klasik mendominasi dalam tiap 
literatur. Lalu di mana ilmu hadis bisa berkembang? Ada anggapan bahwa ilmu 
hadis akan mendapatkan perkembangnya di perguruan tingggi. Tepatnya saat ilmu 
hadis tidak hanya diajukan untuk dipelajari, tapi sampai pada tahap 
pengaplikasian dan penelitian. Atas dasar anggapan tersebutlah kajian ilmu hadis 
di perguruan tinggi menjadi amat penting dan menarik untuk diteliti. Penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana model kajian atas ilmu hadis dalam 
karya tesis di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga tahun 1990-2010? 
Dan bagaimana hubungan antara teks dan konteks yang melatar belakangi 
dan/atau berpengaruh pada penulisan tesis tersebut? 
Penelitian ini menjadikan karya tesis dalam bidang ilmu hadis di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1990 sampai 2010 sebagai data primer. 
Sementara data sekundernya adalah literatur yang dianggap dapat melengkapi 
daftar primer, seperti buku-buku ilmu hadis, buku hadis, sejarah, studi Islam, 
majalah, jurnal dan surat kabar. Data-data tersebut kemudian dianalisa dengan 
menggunakan metode topikal dan komparasi. Sementara kerangka teori dalam 
penelitian ini menggunakan sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda 
gagasan George Ritzer untuk mengetahui bagaimana ilmu hadis dicipta dan 
mencipta masyarakat. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa ada tiga model penelitian tesis dalam 
ilmu hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1990-2010 yaitu model 
romantisme konstruktif, model historis dan model epistemologis. Bentuk kajian 
tersebut tidaklah lahir di ruang hampa, tapi dipengaruhi oleh konteks yang 
mengitarinya. Pertama, pergeseran madzhab pemikiran dari pandangan madzhab 
fiqih yang cenderung diterima dengan romantis ke madzhab pemikiran ala Barat 
yang kritis dan historis. Terlebih setelah pindahnya Jurusaan Tafsir Hadis dari 
Fakultas Syari‟ah ke Fakultas Ushuluddin. Kedua, pergantian status IAIN menjadi 
UIN Sunan Kalijaga. Pada masa ini diterapkan paradigma keilmuan integrasi 
interkoneksi dengan menggabungkan ilmu umum dengan ilmu agama sebagai 
metode kajian keilmuan. Ketiga, kerjasama antara kampus UIN Sunan Kalijaga 
dengan kampus-kampus di luar negeri dan kampus “umum” di dalam negeri. 
Disertai dengan masuknya literatur berbahasa asing dan pemikiran para tokoh 
barat dan orientalis di perguruan tinggi. Keempat, suasana perpolitikan di 
Indonesia, yang membatasi pemikiran kritis dan yang memperbolehkannya. 
Kata Kunci: Ilmu Hadis, tesis, UIN Sunan Kalijaga, model, konteks.  
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MOTTO 
 
 
 
Begitu menulis, aku menggerakkan pena untuk bergembira. 
Kebohongan masih tetap sama. 
Tetapi aku ingin mengatakan bahwa aku menganggap kata-kata  
sebagai hakikat segalanya. 
                                       (Sartre, Kata-kata, 2000) 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 
Literatur ilmu hadis di Indonesia dalam berbagai model dan 
pembahasan banyak ditulis oleh intelektual Indonesia, Hasbi Ash Shiddieqy 
misalnya. Bukunya yang berjudul Sejarah dan Pengantar Ulumul Hadits
1
 
merupakan buku ilmu hadis pertama yang ditulis dalam bahasa Indonesia.
2
 
Buku ini merupakan hasil perkuliahan untuk tingkat prodpaedeuse PTAIN 
dalam tahun ajaran 1952/1953. Selain itu, Hasbi juga menulis buku  Pokok-
pokok Ilmu Dirayah Hadits,
3
 terdiri dari dua jilid yang kajiannya terfokus 
pada cabang ilmu hadis dirâyah.   
Kemunculan karya Hasbi tersebut memantik sejumlah akademisi 
untuk turut serta menulis dan menerbitkan buku ilmu hadis berbahasa 
Indonesia. Meskipun kehadiran buku masih berlatar belakang alasan 
akademis, tapi cukup mempertegas adanya geliat penulisan ilmu hadis di 
masanya. Di tahun 1974 muncul buku berjudul Ikhtisar Musthalahul Hadits,
4
 
karya Fathur Rachman seorang dosen hadis dan ilmu hadis di Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada 1981 ada Moh. Anwar 
                                                          
1
 T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ulumul Hadis, cetakan 10 
(Jakarta: Bulan  Bintang, 1991). 
2
 Sebelum Hasbi literatur ilmu hadis yang ditulis oleh ulama Indonesia adalah 
literatur berbahasa Arab, seperti yang tulis oleh Mahfudz At-Tirmasi (w. 1919/20 M) 
berjudul Manhaj Dzaw an-Nazhar: Syarh Manzhumah ‘Ilm Al-Atsar karya ini merupakan 
syarh terhadap karya As-Suyuthi dan karya yang ditulis Mahmud Yunus berjudul Ilmu 
Musthalah al-Hadis (Surabaya: As-Sa‟diyah, 1940). 
  
3
 T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis (Jakarta: Bulan 
bintang 1956). 
4
 Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis (Bandung: Al-Manar, 1974).  
2 
 
 
 
dosen mata kuliah ilmu hadis pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 
Malang dengan buku berjudul Ilmu Mushalah Hadis.
5
 Setahun setelahnya 
(1982) terbit buku karya A.Qadir Hassan berjudul Ilmu Mushthalah Hadits,
6
 
dan Masyfuk Zuhdi Pengantar Ilmu Hadis pada 1983.
7
 
 Sejak tahun 90-an sampai sekarang pembuatan buku ilmu hadis 
semakin masif. Pada tahun-tahun tersebut hadir buku Muhammad Syuhudi 
Ismail berjudul Pengantar Ilmu Hadits,
8
 buku karya Utang Ranuwijaya 
berjudul Ilmu Hadits,
9
 Ulumul Hadis karya H. Muhammad Ahmad dan 
M.Mudzakir,
10
 buku Alfatih Suryadilaga berjudul Ulumul Hadis,
11
 buku 
Ulumul Hadis
12
 karya Abdul Majid Khan dan buku karya Umi Sumbulah 
berjudul Kajian Kritis Ilmu Hadis dan sebagainnya
13
  
Keragaman literatur menjadi pertanda adanya perhatian terhadap ilmu 
hadis, meskipun secara umum literatur ilmu hadis di atas memiliki 
pembahasan dan model yang hampir serupa. Dapat dilihat dari topik 
pembahasan yang ada di dalam buku Hasbi, meliputi: definisi hadis, 
kodifikasi hadis dan ilmu hadis, kitab hadis, cabang-cabang ilmu hadis dan 
tokoh-tokoh ulama hadis. Pembahasan tersebut juga ada di buku Fathur 
                                                          
5
 Moh. Anwar, Ilmu Musthalah al-Hadis (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981). Buku ini telah 
menjadi diktat perkuliahan sejak tahun 1976. Di masa kemudian direvisi untuk disesuaikan 
dengan kurikulum dan silabus mata pelajaran hadis pada Fakultas-Fakultas di IAIN dan 
PTAIS, PGA dan Madrasah Aliyah. Lihat pada kata pengantar. 
6
 A.Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 2007).  
7
 Masyfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadis (Surabaya: Bina ilmu, 1983).  
8
 Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits Bandung: Angkasa, 1994).  
9
 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996).  
10
 Muhammad Ahmad dan M.Mudzakir, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 
1998).   
11
 Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadis (Yogyakarta: Teras, 2010).  
12
 Abdul Majid Khan, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2009). 
13
 Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2010).  
3 
 
 
 
Rahman dengan tambahan skema-skema pada pembahasan macam-macam 
hadis. Topik-topik tersebut juga ada dalam buku Moh Anwar dan A.Qadir 
Hassan sampai pada masa Umi Sumbulah di tahun 2010. Umi menambahkan 
materi pengingkar sunnah, orientalisme dan penelitian hadis. Pengulangan 
tersebut menunjukkan bahwa topik-topik klasik masih dominan dalam karya 
ilmu hadis di Indonesia. Sekalipun dalam model baru, seperti buku Ahmad 
Luthfi Fathullah berjudul Membaca Pesan-pesan Nabi dalam Pantun 
Betawi.
14
 
Pada periode ini pula, (1990-an sampai saat ini) model penulisan ilmu 
hadis ada yang menggunakan model tematik.
15
 Kajian ilmu hadis yang 
pembahasannya hanya memfokuskan kepada salah satu tema dari sekian 
cabang-cabang ilmu hadis. Jadi, pembahasan ilmu hadis dalam model ini 
lebih mendalam, mulai dari persoalan sejarah, perkembangan, beragam 
definisi pendapat ulama juga contoh. Model tematik ini biasanya datang dari 
tugas akademik dan penelitian individu atau kelompok dan kumpulan dari 
beberapa makalah. Meskipun memiliki latar belakang yang beragam, akan 
tetapi dari dari segi jumlah, buku ilmu hadis model tematik masih relatif lebih 
kecil dari pada model ilmu hadis yang pertama. 
Di antara buku ilmu hadis dengan model tematik berasal dari tugas 
akademik yaitu karya Muhammad Syuhudi Ismail berjudul Kaidah 
                                                          
14
 Ahmad Luthfi Fathullah, Membaca Pesan-pesan Nabi dalam Pantun Betawi 
(Jakarta: Al-Mughni Press, 2016). 
15
  Sebelumnya tahun 90-an sebenarnya sudah ada buku ilmu hadis tematik seperti 
buku karya Ahmad Husnan Gerakan inkar al-Sunnah dan Jawabannya (Solo: Tunas Mulia, 
1984), akan tetapi dengan jumlah yang sangat minim.  
4 
 
 
 
Keshahihan Sanad Hadis,
16
 buku Teori Common Link G.H.A Juynboll 
Melacak Akar Hadits Nabi
17
karya Ali Masrur, dan buku karya Wahyudin 
Darmalaksana berjudul Hadis di Mata Orientalis: Telaah atas Pandangan 
Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht.
18
 Sedangkan buku yang berasal dari 
kumpulan artikel di antaranya adalah buku karya  Ali Musthafa Yaqub 
dengan buku berjudul Kritik Hadis,
19
  dan Imam Bukhari dan Metodologi 
Kritik dalam Ilmu Hadis,
20
 begitu juga buku Metodologi Penelitian Living 
Qur’an dan Hadis,21 yang dieditori oleh Sahiron Syamsuddin dan buku 
berjudul Wacana Studi Hadis Kontemporer,
22
 ditulis oleh Konsorium Tafsir 
Hadis IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
Keragaman model kajian ilmu hadis di satu sisi menunjukkan bahwa 
hadis layak untuk menempati posisi sentral dalam kehidupan masyarakat 
setelah al-Qur‟an. Hadis tidak saja dianggap sebagai teks baku yang 
dibawakan oleh Nabi Muhammad, tapi juga merangkum sejarah, peradaban 
                                                          
16
 Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1995). Buku ini merupakan disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
17
 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll Melacak Akar Hadits Nabi, 
cetakan 3 (Yogyakarta: LKIS, 2013). Buku ini merupakan disertasi di IAIN (sekarang UIN) 
Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
18
 Wahyudin Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis: Telaah atas Pandangan 
Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht (Bandung: Benang Merah Press, 2004). Buku ini 
merupakan skripsi di Jurusan Tafsir Hadis Fakultas IAIN Sunan Gunung Djati Bandung yang 
diteribkan berdasarkan usulan mahasiswanya. 
19
 Ali Musthafa Ya‟qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005). Buku berisi 
kumpulan artikel yang dimuat secara berkala di majalah Amanah. 
20
 Ali Musthafa Ya‟qub, Imam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991). Materi buku ini pernah disajikan dalam bentuk makalah 
dalam halaqah ilmiyah perdana yang diselenggarakan oleh Yayasan al-Hurriyah pimpinan  
Tutty Alawiyah AS di Jakarta, 18 Januari 1987. 
21
 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis 
(Yogyakarta:  TH Press & Teras, 2007). Buku ini merupakan kumpulan artikel tentang living 
Qur’an dan Hadis.  
22
 Amir Mahmud (ed.), Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2002). Buku ini merupakan bunga rampai yang dikumpulkan dari berbagai 
tulisan, termasuk beberapa tulisan terjemahan. 
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dan ilmu-ilmu yang juga patut untuk dikembangkan dan dipertanyakan. Tapi, 
di sisi lain banyak materi dalam ilmu hadis yang hadir belakangan masih 
didominasi atas pengulangan-pengulangan atas materi literatur terdahulu. 
Menurut Dede Rudlyana model demikian mengikuti model ilmu hadis yang 
digunakan pada abad modern.
23
 
Fenomena pengulangan tersebut menjadi alasan pokok mengenai 
keterlambatan perkembangan kajian ilmu hadis di Indonesia.
24
 Padahal, jika 
dilihat dari tujuan pembelajaran ilmu hadis adalah sebagai metode untuk 
memahami dan menafsirkan hadis. Tetapi kajian hadis dengan berbagai 
pendekatan dan metode telah hadir sebelum munculnya rumusan baru dalam 
ilmu hadis. Sehingga kerap kali muncul anggapan bahwa ilmu hadis kurang 
bisa digunakan untuk merespons persoalan kontemporer. Ilmu hadis cukup 
dihadirkan sebatas materi ajar, seolah penelitian dan pengembangan ilmu 
hadis tidak atau kurang dibutuhkan. 
Dalam menanggapi hal ini peran perguruan tinggi menjadi elemen 
terpenting dalam pengembangan ilmu hadis di Indonesia. Dengan mengamini 
anggapan bahwa pembelajaran ilmu hadis di Indonesia didominasi oleh 
lembaga pendidikan (terutama perguruan tinggi). Hal ini tidak lain karena di 
perguruan tinggi ilmu hadis tidak hanya menjadi materi yang diajarkan 
kepada mahasiswa. Di Perguruan tinggi para mahasiswa juga dituntut untuk 
mengaplikasikan materi ilmu hadis dan menjadikan ilmu hadis sebagai objek 
                                                          
23
 Lebih lengkap lihat di Muhamad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran 
Ulum al-hadits dari Klasik sampai Modern (Bandung; Pustaka Setia, 2004). 
24
 Jika dibandingkan dengan kajian hadis atau al-Qur‟an, baca Zunly Nadia, “Quoto 
Vadis Studi Hadis: mereflesikan perkembangan dan masa depan studi hadis” dalam JStudi 
ilmu-ilmu Al-Qu’an dan Hadis, Vol. 12, No. 1, Januari 2011 dan Republika 11/06/2015. 
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penelitian. Ini guna merombak anggapan bahwa ilmu hadis bukanlah ilmu 
yang telah mapan, setiap orang berhak untuk menyumbangkan temuan 
barunya dalam bidang ilmu hadis. Maka dari itu penulis merasa, mengetahui 
dan melakukan penelitian mengenai kajian ilmu hadis di perguruan tinggi 
menjadi hal yang penting. Selain untuk mengetahui perkembangan ilmu hadis 
pada umumnya juga untuk melihat peran perguruan tinggi dalam 
perkembangan ilmu hadis di Indonesia.  
Dari sekian banyak karya/penelitian mengenai ilmu hadis, penulis 
memilih karya tesis sebagai objek kajian penelitian ini. Pemilihan ini atas 
alasan bahwa dari segi kuantitas, jumlah tesis dalam bidang ilmu hadis lebih 
pas jika dibandingkan dengan jumlah skripsi ilmu hadis yang terlalu besar 
dan jumlah disertasi ilmu hadis yang terlalu sedikit. Sedangkan dari segi 
kualitas penulis beranggapan bahwa dalam karya tesis pun menjadi medium 
antara karya skripsi dan disertasi, meskipun penulis tidak mengeneralisasikan 
kualitas sebuah karya melalui tingkat pendidikan seseorang.  
Untuk memfokuskan penelitian, maka penulis membatasi pada karya 
tesis di Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta dari tahun 1990 sampai 
2010. Pemilihan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan beberapa 
pertimbangan. Pertama, karena UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan 
perguruan tinggi tertua di antara UIN/PTAIN di Indonesia. Kedua, karena 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan pusat studi keislaman di 
Indonesia selain UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.  
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Sedangkan pembatasan tahun 1990 sampai 2010 juga dikarenakan 
beberapa pertimbangan. Pertama, periode ini adalah periode baru setelah 
terjadinya pemisahan Jurusan Tafsir Hadis dari Jurusan Syariah pada tahun 
1989, kemudian di tahun 2014 kembali ada pemisahan antara Jurusan Ilmu al-
Qur‟an dan Ilmu Hadis, sehingga dalam masa-masa tersebut memungkinkan 
adanya intensifitas dalam pengkajian ilmu hadis. Kedua, pada tahun-tahun 
tersebut terjadi percampuran antara keilmuan Timur dan Barat. Percampuran 
ini menjadi sebuah pertanda bahwa Indonesia adalah pengkonsumsi berbagai 
jenis keilmuan.    
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka penelitian ini 
memiliki dua pertanyaan penting. Pertama, bagaimana model kajian ilmu 
hadis dalam karya tesis di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 
tahun 1990-2010? Dan kedua, bagaimana pula hubungan antara teks dan 
konteks yang melatar belakangi dan/atau berpengaruh pada penulisan tesis 
tersebut?          
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model kajian 
atas ilmu hadis dalam karya tesis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
1990-2010. Kontribusi teoritis difokuskan terhadap deskripsi/analisa karya 
Tesis di UIN Sunan Kalijaga Yogkakarta pada dekade 1990 sampai 2010. 
Sedangkan kontribusi praktis penelitian ini ditujukan untuk mengetahui peran 
lembaga pendidikan dalam kajian ilmu hadis di Indonesia. 
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D. Kajian Pustaka 
Pada literatur terdahulu, banyak ditemukan karya kajian terhadap ilmu 
hadis. Karya-karya tersebut mengkaji tema-tema tertentu dalam ilmu hadis, 
mengkaji pemikiran tokoh dan lembaga pendidikan. Hal ini bisa dilihat dalam 
karya Agung Danarto dalam artikel Kajian Hadis di Indonesia tahun 1900-
1945 (Telaah terhadap Pemikiran Beberapa Ulama Tentang Hadith),
25
 dan 
Peta Perkembangan Pemikiran Hadis di Indonesia.
26
 Begitu juga dalam 
artikel berjudul Studi Hadis di Indonesia (Telaah Historis Terhadap Studi 
Hadis dari Abad XVII-sekarang)
27
 dan tesis berjudul Pemikiran Hadith di 
Indonesia (Wacana tentang Kedudukan Hadith dan Pendekatan Pemahaman 
Terhadapnya) karya Muh.Tasrif. Secara umum, keempat kajian di atas sudah 
mewakili berbagai pola dalam pengkajian ilmu hadis, akan tetapi dengan 
analisa yang terlalu ringkas. Sehingga ilmu hadis masih menjadi objek kajian 
yang terselubung dan tidak utuh, baik dari segi tokoh, tema dan 
pembelajarannya.  
Sementara untuk kajian ilmu hadis dengan menganalisa literatur ilmu 
hadis di Indonesia dilakukan oleh Dede Rudliana dalam Perkembangan Ulum 
Al-Hadis dari Klasik sampai Modern,
28
 dan Tsalis Muttaqin dalam Khazanah 
                                                          
25
 Agung Danarto, Kajian Hadis di Indonesia tahun 1900- 1945 (Telaah terhadap 
Pemikiran Beberapa Ulama Tentang Hadith) (Yogyakarta: Proyek Perguruan Tinggi Institut 
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 1999/2000).    
26
 Agung Danarto, “Peta Perkembangan Pemikiran Hadis di Indonesia” dalam Amir 
Mahmud (ed.), Islam dan Realitas Sosial, (Jakarta: Edu Indonesia Sinergi, 2005), h. 223-234. 
27
 Muh. Tasrif,  “Studi Hadis di Indonesia (Telaah Historis terhadap Studi Hadis dari 
Abad XVII-sekarang”, dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 5, No. 1, 
(Januari 2004), h. 141-166. 
28
 Muhamad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum Al-Hadits dari 
Klasik sampai Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2004).   
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Pemikiran Hadis di Indonesia (Kajian Analisis Wacana).
29
 Dari segi literatur, 
baik Dede maupun Tsalis memiliki literatur yang sangat beragam, akan tetapi 
literatur tersebut hampir seluruhnya adalah buku ilmu hadis dengan pola 
lengkap yang dijadikan diktat di lembaga pendidikan. Sehingga hasil 
penelitiannya pun masih berpijak pada keterlambatan kajian ilmu hadis di 
Indonesia. Meskipun ada beberapa karya yang mengkaji ilmu hadis secara 
tematik tapi dengan jumlah yang minim. 
Sementara itu, penelitian menganai kajian literatur ilmu hadis yang 
diperoleh dari hasil penelitian di perguruan tinggi masih jarang dilakukan. 
Penelitian yang penulis temukan adalah makalah Muhammad Barir, 
mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Dalam  makalah singkat 
berjudul Perkembangan Studi Hadis di PTAIN Berdsarkan (SIC) Karya 
Penulisan Tesis. Barir mengkaji karya tesis di tiga PTAIN Indonesia, yaitu 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN 
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2009 sampai 2015. Secara umum, 
penelitian yang penulis lakukan merupakan lanjutan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Barir, akan tetapi dengan memfokuskan kajian pada karya 
tesis yang terdapat di Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Kalijaga dekade 1990 sampai 2010.   
 
 
 
                                                          
29
 Tsalis Muttaqin, “Khazanah Pemikiran Hadis di Indonesia (Kajian Analisis 
Wacana)”, (Tesis di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2009).  
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E. Kerangka Teori 
Berbagai teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Ilmu Hadis  
Ilmu hadis, sebagaimana didefinisikan oleh para scolar klasik,
30
 
adalah ilmu yang membahas cara memahami hadis. Jika dilihat dari makna 
perkata maka ilmu dapat diartikan sebagai pengetahuan yang didapat 
melalui proses tertentu yang dianggap metode keilmuan.
31
 Metode 
keilmuan yang penulis maksud tidak harus sebuah pertemuan yang bersifat 
resmi, karena pemerolehan pengetahuan bisa dengan pelbagai cara. 
Pengetahuan yang dibawa sejak lahir, pengetahuan yang diperoleh dari 
budi, pengetahuan yang berasal dari indra-indra khusus, yaitu penglihatan, 
pendengaran, penciuman dan rabaan dan pengetahuan yang berasal dari 
penghayatan langsung, ilham.
32
 Cara pemerolehan pengetahuan tersebut 
menegaskan bahwa ilmu adalah hasil dari kerja berpikir manusia, dan 
tidak menganut kebenaran secara mutlak. Artinya ilmu dapat berubah dan 
berganti dengan rumusan ilmu-ilmu yang baru.  
                                                          
30
 Nuruddin Itr, al-Manhaj Al-Naqd fî ‘Ulûm al-Hadîts, cetakan 3 (Damaskus, Dâr 
Al-Fikr, 1981), Subhi Shâlih, ‘Ulûm Al-hadîts wa Mushthalahuhu (Beirût: Dâr „Ilm al-
Malayin, 1988), Mahmud al-Thahhân, Taisîr Mushthalah al-Hadîts (Beirût, Dâr al-Tsaqafah 
Islâmiyah, tth). 
31
 Jujun S. Suriasumantri dalam pengantar Ilmu dalam Perspektif: Sebuah Kumpulan 
Karangan tentang Hakekat Ilmu (Jakarta: YOI, 1991). 
32
 Sidi Gazalba, Sistematika Filasafat: Buku Kedua Pengantar Kepada Teori 
Pengetahuan, cetakan 5 (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 27. 
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Sedangkan hadis secara bahasa berarti baru, kabar dan dekat.
33
 Secara 
istilah hadis berarti segala perbuatan, perkataan atau persetujuan Nabi 
(Hadîts Marfû’) sahabat Nabi (Hadîts Mauqûf) tabi‟in (Hadîts Maqthû’). 
Ada sebagian penulis yang menyamakan antara hadis dengan sunnah, 
meskipun keduanya memiliki definisi yang berbeda. Sunnah adalah 
sebutan bagi ‘amaliyah yang mutawâtir, yakni cara Rasul melaksanakan 
ibadah yang dinukilkan kepada kita dengan ‘amaliyah yang mutawâtir 
pula.
34
 Jika hadis memiliki pelbagai kualitas yang perlu untuk diteliti, 
maka sunnah sebatas pada perbuatan yang sudah pasti dilakukan Nabi.  
Ilmu hadis dibagi menjadi dua bagian, yaitu ilmu hadis riwâyah dan 
ilmu hadis dirâyah. Ilmu hadis riwâyah adalah ilmu yang membahas 
ucapan, perbuatan, ketetapan, dan sifat-sifat Nabi, periwayatannya, 
pencatatanya, dan penelitian lafal-lafalnya.
35
 Sedangkan ilmu hadis 
dirâyah adalah kumpulan dari kaidah-kaidah untuk mengetahui keadaan 
sanad dan matn hadis. Ilmu hadis dirâyah adalah ukuran bagi hadis 
riwâyah sebanding ushûl bagi ilmu fiqh, manthiq bagi ilmu tauhid, 
balâghah bagi bahasa Arab.
36
  
2. Mekanisme Ilmu Hadis 
Seperti halnya ilmu pada umumnya, ilmu hadis juga lahir dalam 
sejarah yang panjang. Dalam perkembangannya ilmu hadis mengalami 
                                                          
33
 Ahmad Warson Munawwir, Almunawwir Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: 
Pustaka Progresif, 1984), h. 261.  
34
 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 17. 
35
 Nuruddin Itr, al-Manhaj al-Naqd fî ‘Ulûm al-Hadîts, cetakan 3 (Damaskus, Dâr 
al-Fikr, 1981), h.19. 
36
 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar…, h. 112.  
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perubahan dan perumusan ulang. Hal ini tidak lain karena ilmu hadis 
bukanlah ilmu yang berdiri sendiri. Dalam ilmu hadis juga terdapat ilmu 
sejarah, ilmu bahasa, ilmu sosiologi, ilmu etika, ilmu psikologi, ilmu 
politik dan ilmu geografi.
37
 Selain itu, adanya perubahan dan 
perkembangan juga akibat dari pengaruh lingkungan, seperti tuntutan 
untuk mengetahui suatu kebenaran dan tuntutan untuk mengikuti 
perkembangan zaman.  
Mekanisme ilmu hadis dalam penelitian ini menggunakan jalur lingkar 
sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda karya George Ritzer.
38
 
Metode ini digunakan untuk melihat bagaimana ilmu pengetahuan dicipta 
dan mencipta masyarakat, dengan mendialogkan antara paradigma fakta 
sosial, paradigma definisi sosial dan paradigma perilaku sosial. 
Ada dua macam paradigma fakta sosial, menurut Durkheim: Pertama, 
dalam bentuk material yaitu barang sesuatu yang dapat disimak, ditangkap 
dan diobservasi. Kedua, dalam bentuk non material yaitu sesuatu yang 
dianggap nyata (eksternal).
39
 Fakta sosial menjadi titik tolak pemikiran. 
Dengan anggapan bahwa fakta membawahi segenap tingkah laku manusia. 
Dari fakta lahirlah respons-respons sosial yang akan diterima atau ditolak.  
Dalam penelitian ini, fakta sosial merupakan berbagai elemen yang 
mengitari pembuatan tesis. Di antaranya yang termasuk dalam bagian ini  
                                                          
37
 Munawar A. Anesa dan Alia N. Athar, “Pedoman bagi Literatur Hadis dan Sirah 
dalam Bahasa-Bahasa barat”, dalam Jurnal Al-Hikmah, No. 12, Th. 1994. Sebagaimana 
dikutip Waryono Abdul Ghafur, “Epistemologi Ilmu Hadis” dalam Amir Mahmud (ed.), 
Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), h. 20. 
38
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma ganda, terj.  
Alimandan, cetakan 2 (Jakarta: Rajawali Pers, 1992).  
39
 Ibid., h. 17.  
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adalah rumusan ilmu hadis yang telah disepakati atau dipelajari di 
masyarakat. Namun kemudian dengan berkembangnya zaman, ilmu hadis 
dituntut untuk selalu dapat merespons fenomena baru yang terjadi di 
masyarakat. Latar belakang pendidikan tokoh,  proses pembelajaran dan 
paradigma keilmuan di UIN, suasana perpolitikan dan wacana keislaman 
di Indonesia.   
Dampak dari fakta sosial tersebut bisa dilihat dalam paradigma 
definisi sosial. Dalam paradigman ini aktor memiliki kuasa untuk 
menuliskan dan mendefinisikan gagasannya masing-masing. Definisi 
sosial menjadi bentuk eksternalisasi bagi aktor. Dalam proses ini terdapat 
beberapa kemungkinan pendefinisian, bisa berbentuk persetujuan terhadap 
definisi yang telah ada sebelumnya atau bahkan menolak dan membuat 
sebuah definisi baru, kemungkinan lain juga menerima atau menolak 
dengan adanya sebuah catatan tertentu. Hasil tersebut nantinya bisa 
disebut dengan fakta sosial yang mengitari penciptaan definisi selanjutnya. 
Begitulah kedua paradigma ini bergerak.  
Pengaruh definisi sosial terhadap tindakan dan intergrasi berikutnya 
yang disebut dengan paradigma perilaku sosial. Perhatian utama penganut 
paradigma ini tertuju pada hadiah yang menimbulkan perilaku yang 
diinginkan dan hukuman yang mencegah perilaku yang tidak diinginkan. 
Hukuman dan pujian tersebutlah yang berpotensi untuk menciptakan 
fakta-fakta baru. 
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Perbedaan pandangan antara paradigma perilaku sosial dan paradigma 
fakta sosial terletak pada sumber pengendalian tingkah laku individu. Bagi 
paradigma fakta sosial yang mempengaruhi atau yang mengendalikan 
tingkah laku individu adalah struktur makro skopik dan pranata-pranata 
yang ada di luar diri individu. Sedangakan bagi paradigma perilaku sosial 
persoalannya bergeser pada sampai seberapa jauh faktor makro skopik dan 
pranata-pranata yang ada di luar individu itu berpengaruh terhadap antar 
hubungan individu dan terhadap pengaruh pengulangan kembali.
40
  
Pada penelitian ini, penulis hanya mencukupkan mekanisme ilmu 
hadis pada paradigma fakta sosial dan paradigma definisi sosial. Tidak 
digunakannya paradigma perilaku sosial karena jenis penelitian ini 
penelitian teks atau pustaka. Penulis tidak sampai pada penelitian lapangan 
untuk melihat pengaruh ilmu hadis di masyarakat.     
F. Metode Penelitian 
1. Sumber Data 
Penelitian pustaka ini menggunakan karya tesis di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga dekade 1990 sampai 2010 sebagai sumber 
data primer. Karya tesis yang penulis maksud adalah tesis yang bertema 
ilmu hadis. Pemikiran tokoh tentang ilmu hadis juga termasuk dalam 
kajian. Sedangkan sumber sekunder yang penulis perlukan adalah literatur 
yang dianggap dapat melengkapi daftar primer, seperti buku-buku ilmu 
                                                          
40
 Ibid., h. 85.  
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hadis, buku hadis, buku sejarah, Islamic studies, majalah jurnal dan surat 
kabar. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data primer, pada mulanya penulis mengacu pada 
katalog tesis yang disediakan oleh Perpustakaan Pacasarjana UIN Sunan 
Kalijaga. Namun karena keterbatasan data,
41
 penulis melakukan 
katalogisasi sesuai dengan tesis yang tersedia di Perpustakaan 
Pascasarjana dan membatasi obyek pada karya tesis yang ditulis 
menggunakan bahasa Indonesia. Sementara untuk data sekunder, data 
didapatkan dari berbagai perpustakaan dan koleksi pribadi dan toko buku. 
Data bisa berbentuk buku asli, fotokopy, cetak dan digital, karya asli atau 
pun terjemahan.  
3. Metode Analisa Data 
Setelah data terkumpul, data dianalisa dengan menggunakan metode 
topikal, komparasi. Metode topikal digunakan untuk mengelompokkan 
kajian ilmu hadis dalam model-model tertentu agar ditemukan 
kecenderungan-kecenderungan model ilmu hadis dalam karya tesis di UIN 
Sunan Kalijaga. Metode komparasi digunakan untuk membandingkan 
antara satu karya dengan karya lainnnya demi mendapatkan pemahaman 
yang utuh. 
 
 
                                                          
41
 Katalog hanya memasukkan data tesis dari tahun 2002-2012 sementara data yang 
penulis butuhkan adalah karya tesis dari tahun 1990-2010. Dan ada pula sebagian karya tesis 
yang tercantum di katalog namun tidak tersedia di rak buku.  
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G. Sistematika Penulisan 
Penulis membagi penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab Pertama 
berupa pendahuluan. Mencakup latar belakang atau alasan mengapa kajian 
ilmu hadis di Indonesia penting untuk diteliti, perumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, metode penelitian, kerangka teori, kajian pustaka dan 
sistematika pembahasan. 
Bab Kedua berisi tentang sejarah selintas mengenai pembelajaran ilmu 
hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembahasan dimulai dari sejarah 
kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, topik-topik pembelajaran ilmu 
hadis, buku-buku rujukan dan penulisan tesis di Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
Pada bab selanjutnya, penulis membahas mengenai model penelitian 
tentang ilmu hadis dalam tesis di UIN Sunan Kalijaga dalam rentan waktu 
tahun 1990 sampai 2010. Pembahasan dalam bab ini dibagi kepada tiga 
kategori tesis. Kategori pertama adalah tesis kajian tokoh, ketegori kedua 
tesis kajian topik ilmu hadis dan ketegori ketiga adalah tesis dengan kajian 
ilmu sejarah. Dalam masing-masing kategori akan dijelaskan mengenai 
definisi, fokus kajian dan model kajian. Analisa mendalam mengenai model-
model kajian tersebut disertai pertautan dengan konteks yang mempengaruhi 
penulisan tesis terdapat pada bab empat.   
Penelitian ini diakhiri dengan bab penutup yang berisi kesimpulan. 
Kemudian dilanjutkan dengan pemberian jawaban dari permasalahan yang 
ada dalam penelitian, saran-saran, harapan dan penutup. 
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BAB II 
PENGAJARAN ILMU HADIS DI UIN SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 
 
 
 
Howard M.Federspiel dalam The Usage of Traditions of The Prophet in 
Contemporary Indonesia
1
 mengatakan bahwa terjadi keterlambatan dalam ilmu 
hadis di Indonesia. Kesimpulan ini didapat seusai Howard mengkaji beberapa 
literatur ilmu hadis yang digunakan di Indonesia. Menurut Howard literatur ilmu 
hadis di Indonesia selain memiliki jumlah sedikit juga memiliki pembahasan yang 
hampir tidak beragam-untuk tidak mengatakan sama. Klaim ini dibantah oleh 
Muh. Tasrif dalam artikel pendek berjudul Studi Hadis di Indonesia (Telaah 
Historis terhadap Studi Hadis dari Abad XVII-sekarang.
2
 Tasrif mengatakan 
bahwa ilmu hadis di Indonesia telah mengalami perkembangan. Hal ini ditulis 
Tasrif seusai dirinya mengkaji beberapa literatur ilmu hadis yang digunakan di 
lembaga-lembaga pendidikan.  
Perbedaan kesimpulan tersebut bisa dianggap wajar jika melihat pada 
tolak ukur kedua penulis dalam mengambil kesimpulan. Muncul dugaan bahwa 
keterlambatan yang diajukan Howard adalah hasil perbandingan kajian ilmu hadis 
di Indonesia dengan keilmuan lain misalnya ilmu al-Qur‟an yang sebelumnya 
                                                          
1
 Sebagaimana dikutip Muh Tasrif, “Studi Hadis di Indonesia (Telaah Historis terhadap 
Studi Hadis dari Abad XVII-sekarang”, dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an dan Hadis, Vol. 
5, No. 1, (Januari 2004), h. 166. 
2
 Muh. Tasrif,  “Studi Hadis di Indonesia (Telaah Historis terhadap Studi Hadis dari Abad 
XVII-sekarang”, dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an dan Hadis, Vol. 5, No. 1, (Januari 
2004), h. 141-166. 
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diteliti oleh Howard.
3
 Atau hasil perbandingan kajian ilmu hadis di Indonesia 
dengan negara di luar Indonesia. Jika salah satu dari kedua hal di atas menjadi 
tolak ukur Howard maka kesimpulan keterlambatan kajian ilmu hadis di Indonesia 
bisa diterima. 
Sementara mengenai kesimpulan Tasrif tentang adanya perkembangan 
kajian ilmu hadis di Indonesia menggunakan tolak ukur berbeda. Kesimpulan 
Tasrif diperoleh setelah ia melakukan perbandingan pembelajaran ilmu hadis di 
Indonesia pada pelbagai tempat lembaga pendidikan. Tempat pertama yang 
menjadi acuan awal Tasrif adalah pesantren. Hal ini karena pesantrenlah lembaga 
yang mula-mula mengajarkan ilmu hadis.
4
Dari pembelajaran di pesantren 
kemudian dibandingkan dengan pembelajaran ilmu hadis di madrasah dan 
perguruan tinggi. Dari perbandingan yang dilakukan Tasrif, maka sangat wajar 
jika Tasrif berkesimpulan adanya perkembangan dalam pembelajaran ilmu hadis 
di Indonesia.  
Pada bab ini, penulis tidak akan melakukan verifikasi dari kedua pendapat 
di atas. Penulis hanya akan memberikan gambaran mengenai kajian ilmu hadis di 
perguruan tinggi yang (seperti dikatakan Tasrif) memiliki perkembangan jika 
dibandingkan dengan pembelajaran ilmu hadis di lembaga lain (pesantren dan 
madrasah). Perguruan tinggi yang penulis pilih adalah UIN Sunan Kalijaga 
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 Mengenai hasil penelitian ini dapat dibaca dalam buku Howard M Federspiel, Kajian 
Al-quran di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung: 
Mizan, 1994). 
4
 Lihat Martin van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi 
Islam di Indonesia (Bandung: Mizan,1995), dan Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di 
Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1996). 
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Yogyakarta.
5
 Pembahasan dalam bab ini akan dimulai dengan penulisan sejarah 
ringkas tentang UIN Sunan Kalijaga, bagaimana pembelajaran ilmu hadis di 
dalamnya disertai dengan penelitian-penelitian (tesis) dalam bidang ilmu hadis.  
A. Selintas Sejarah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Sebelum PTAIN, sebagai cikal bakal IAIN dan UIN terbentuk, 
beberapa lembaga pendidikan tinggi Islam di Nusantara telah terbentuk. Di 
Sumatera misalnya, berdiri Sekolah Islam Tinggi (merupakan sekolah tinggi 
pertama di Indonesia) dirintis oleh persatuan guru-guru agama Islam pada 9 
Desember 1940,
6
  di Jakarta Dr. Satiman Wirjosandjojo mendirikan Yayasan 
Pesantren Luhur sebagai pusat pendidikan tinggi Islam. Sedangkan di Jawa, 
beberapa tokoh seperti Muhammad Hatta, Muhammad Natsir, KHA.Wahid 
Hasyim dan KH. Mas Mansur mendirikan Sekolah Tinggi Islam (STI) di 
bawah asuhan Kahar Muzakkar pada 9 Juli 1945.
7
 
Pada saat revolusi pertahanan kemerdekaan, STI yang pada mulanya 
bertempat di Jakarta, dipindahkan ke Yogyakarta mengikuti perpindahan ibu 
kota Negera RI. Di Yogyakarta pada tanggal 2 Maret 1948 STI berganti nama 
menjadi Universitas Islam Indonesia (UII) dengan mengembangkan empat 
Fakultas, yaitu Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan Fakultas Pendidikan, 
Fakultas Agama  (Fakultas Agama inilah yang menjadi cikal bakal IAIN). UII 
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 Mengenai alasan pemilihan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  telah penulis jelaskan di 
bab terdahulu.  
6
 Sekolah Islam Tinggi (SIT) dipimpin oleh Mahmud Yunus dan memiliki dua Fakultas, 
yaitu Fakultas Syari‟at (Agama) dan Fakultas Pendidikan dan Bahasa Arab. Pada Maret 1942 
setelah Jepang berhasil masuk ke Padang SIT ditutup, karena pemerintah Jepang hanya 
membolehkan sekolah tingkat rendah dan menengah saja. Akan tetapi pada 1952 di Padang dibuka 
P.G.A.I Fakultas Agama dan Pendidikan sebagai penyambung riwayat SIT. Lihat Mahmud Yunus, 
Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1996), h. 117-121.    
7
 Fuad Jabali dan Jamhari, IAIN dan Modernisasi Islam di Indonesia (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 2002), h. 3.  
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dinegerikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 34 tahun 1950 dengan 
nama Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) berkedudukan di 
Yogyakarta. Sementara di Jakarta, Departemen Agama mendirikan Akademi 
Dinas Ilmu Agama (ADIA) yang bertujuan mendidik dan mempersiapkan 
tenaga ahli didik agama untuk mengajar pada sekolah-sekolah lanjutan. 
ADIA didirikan dengan ketetapan Menteri Agama NO. 1 tahun 1957.
8
 
Perubahan besar terjadi pada 1960, saat dikeluarkan Peraturan Presiden 
RI NO. 11 tahun 1960 berisi penggabungan PTAIN dan ADIA menjadi 
Institut Agama Islam Negeri Al-Jami‟ah Al-Islamiah Al-Hukumiah. 
Peraturan ini kemudian disempurnakan dengan Peraturan Presiden No. 27 
Tahun 1963. Sehingga pada 2 Rabi‟ul Awal 1389 H, bertepatan 24 Agustus 
1960 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) diresmikan. Pada masa ini terdiri 
dari Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Syari‟ah di Yogyakarta, Fakultas 
Tarbiyah dan Fakultas Adab di Jakarta.
9
  
Dalam merespon perkembangan IAIN yang pesat, Departemen Agama 
mengeluarkan keputusan penting No. 49 tahun 1963 tentang peningkatan 
IAIN Yogyakarta dan Jakarta menjadi lembaga independen. Sejak saat itu, 
IAIN Yogyakarta disebut IAIN Sunan Kalijaga.
10
 Tampaknya hal ini 
berlangsung lancar, mengingat di tahun 1969 IAIN Sunan Kalijaga sudah 
memiliki lima fakultas: Fakultas Adab, Fakultas Dakwah, Fakultas Syari‟ah, 
                                                          
8
 Tim Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama Islam/IAIN di 
Jakarta Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI 
Sejarah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tahun 1976 sampai 1980, (Jakarta: Depag. RI, 1986), 
h. 50. 
9
 Ibid., h. 50 . 
10
 Fuad Jabali dan Jamhari,  IAIN dan Modernisasi…, h. 14. 
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Fakultas Tarbiah dan Fakultas Ushuluddin.
11
 Pertambahan Fakultas ini 
menjadi pertanda bahwa IAIN sudah dianggap mampu untuk menunjukkan 
perkembangannya.  
Usaha lanjutan untuk meningkatkan kekuatan IAIN sebagai lembaga 
kajian keislaman di Indonesia adalah pendirian program Pascasarjana. 
Sebelumnya program ini adalah PGC (Post Graduade Course) dan SPS (Studi 
Purna Sarjana) yang tidak memberikan gelar.
12
 Progma Purna Sarjana telah 
dimulai sejak tahun 1970, program ini bertujuan meningkatkan kualitas para 
pengajar di PTAI.
13
 Maka pada tahun akademik 1983/1984, disertai dengan 
Keputusan Menteri Agma No. 26 th 1983 yang ditetapkan kembali dengan 
Keputusan Menteri Agama no. 95 tahun 1990 Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga resmi dibuka. Pada tahun akademik 1985/1986 pertama kali program 
Pascasarjana melahirkan lulusan Magister dan mulai dilaksanakan program 
Doktor (S3). 
Program Studi Pascasarjana di UIN Sunan Kalijaga tak kalah 
beragamnya dengan S1. Program yang mula-mula ada adalah Program Studi 
Islam dibuka pada tahun 1983 dengan SK Mentri Agama RI No. 26 Tahun 
1983. Di tahun 1999 dibuka tiga Program Studi, yaitu Program Studi Agama 
dan Filsafat, Program Studi Pendidikan Islam dan Program Studi Hukum 
                                                          
11
 Adab dengan Jurusan Sastra Arab dan Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI), 
Fakultas Dakwah dengan Jurusan Penerangan dan Penyiaran Agama Islam, dan Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Masyarakat, Fakultas Syari‟ah terdiri dari Jurusan Tafsir Hadis, 
Jurusan Perdata dan Pidana Islam, Jurusan Peradilan Agama, Fakultas Tarbiah dengan Jurusan 
Bahasa arab dan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), dan Fakultas Ushuluddin terdiri dari 
Jurusan Perbandingan Agama, dan Jurusan Aqidah dan Filsafat. Lihat Sejarah ., h. 52-53.  
12
 Profil UIN Sunan Kalijaga (T.tp.: T.np, 2012). 
13
 Akh Minhaji, Tradisi Akademik di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Suka Press,2013), h. 
258.  
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Islam. Dibukanya Program Studi ini berdasarkan SK Mentri Agama RI No. 
95 tahun 1999
14
. Setelah dua puluh tahun berdirinya Pascasarjana dan juga 
ditandai dengan perkembangan pemikiran Islam di Indonesia program 
Pascasarjana di tahun 2003/2004 berniat membuka Program Doktor Studi 
Islam untuk non muslim.
15
 Dengan SK Dirjen Kelembagaan Agama Islam 
No. Dj. II/203/2005 dibukalah Program Studi Interdisiplinary Islamic Studies 
(IIS) pada 2005. Pada periode ini kerjasama antara IAIN dengan kampus luar 
negeri semakin digalakkan dari pada periode sebelumnya. Pada tahun 2008 
dibuka Program Studi PGMI-PGRA dengan SK Dirjen Pendis No. 
Dj.I/358/2008 dan tahun 2009 dibuka Program Studi Ekonomi Islam dengan 
SK Dirjen Pendis No.Dj. I/613/2009.
16
 
Sekian tahun perjalanan IAIN mulai tampak. Pembangunan gedung dan 
pendirian fakultas-fakultas baru semakin mengkomplitkan keragaman studi 
yang bisa ditempuh di IAIN. Sehingga pada 2003 ada rencana perbaikan 
kualitas dengan mengubah IAIN menjadi UIN. Rencana perubahan ini 
menuai kontroversi, terlebih dari organisasi mahasiswa. Beberapa dari 
mereka (organisasi mahasiswa) menggelar demonstrasi, seperti yang 
dilakukan Partai Rakyat Merdeka (PRM). Menurut PMR perubahan IAIN 
menjadi UIN hanya akan menjadikan kapitalisasi pendidikan di Indonesia 
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 Profil UIN Sunan Kalijaga (T.tp.: T.np, 2012), h. 9. 
15
 “Program Studi Islam untuk Non Muslim”, Republika, Senin 17 Maret 2003, lihat juga 
“20 Tahun Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga: “Perlu Menjalin Kerja Sama Antarprogram 
Pascasarjana”,  Kompas, 18 Maret 1993. 
16
 Profil UIN Sunan Kalijaga (T.tp.: T.np, 2012), h. 9-10. 
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khususnya IAIN semakin menjamur.
17
 Aksi penolakan ini pun semakin 
terabsahkan dengan pendirian posko peduli bernama posko Jama‟ah 
Mahasiswa Pecinta IAIN (Jampi). Selain Jampi menyerukan penolakan 
pergantian IAIN ke UIN, Jampi juga menuntut adanya perbaikan kualitas 
dosen dan kurikulum di IAIN, dan seruan untuk tetap mempertahankan IAIN 
sebagai basic Islamic Studies dan kampus rakyat. 
18
  
Penolakan tersebut tak menuai hasil, hingga pada tahun 2004 keluarlah 
keputusan Menteri Pendidikan dan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor: I/O/SKB/2004: Nomor: ND/B.V/I/Hk.OO.I/04 tentang perubahan 
bentuk Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri 
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta ditandatangani Departemen Pendidikan 
Nasional Jakarta pada tanggal 23 Januari 2004.
19
 Dengan adanya perubahan 
identitas tersebut, UIN tidak hanya menekuni ilmu agama seperti IAIN tetapi 
juga ilmu umum. Prodi-prodi Ilmu Agama berada di bawah naungan 
Departemen Agama, sementara Prodi-prodi Ilmu Umum berada di bawah 
naungan Departemen Pendidikan Nasional.
20
 
Perkembangan perguruan tinggi Islam-UIN- ini merupakan sebuah 
wujud kesadaran tentang pentingnya perguruan tinggi untuk masyarakat-
muslim khususnya. Meskipun juga tidak dipungkiri adanya kendala dalam 
setiap langkah perkembangannya.  
                                                          
17
 “Ancam Boikot Kuliah Mahasiswa Tolak IAIN Jadi UIN”, Jawapos Radar Jogja, 3 
Januari 2003, lihat juga “PRM Tolak Pergantian IAIN Menjadi UIN” Republika , 7 Januari 2003.  
18
 “Prihatin akan Jadi UIN Mahasiswa IAIN Dirikan “Jampi”, ” Bernas, 29 Januari 2003.  
19
 Islamic Studies: Dalam Paradigma Integrasi Interkoneksi (Sebuah Antologi), 
(Yogyakarta: Suka Press, 2007), h. 1. 
20
  Akh Minhaji, Tradisi Akademik di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Suka Press, 2013), 
h. 55. 
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B. Ilmu Hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Ilmu hadis menjadi salah satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh 
seluruh mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga selain ilmu al-Qur‟an, hadis, tafsir, 
filsafat dan lainnya. Bahkan, untuk mahasiswa di Program Studi Tafsir Hadis 
ada 9 tingkatan dalam pembelajaran ilmu hadis. Sembilan tingkatan tersebut 
adalah ilmu hadis I, ilmu hadis II, ilmu hadis III, ilmu hadis IV („Ilmu Ma‟ânî 
al-Hadîts), ilmu hadis V („Ilmu Rijâl al-Hadîts), ilmu hadis VI (Membahas 
Kitab Hadis I) ilmu hadis VII (Membahas Kitab Hadis II), ilmu hadis  VIII 
(Tahqîq al-Hadîts I), ilmu hadis IX (Tahqîq al-Hadîts).
21
 Tingkatan-tingkatan 
tersebut tidak diajarkan secara langsung sejak berdirinya IAIN, akan tetapi 
muncul secara bertahap. 
Tidak hanya topik, referensi yang digunakan pun juga mengalami 
perkembangan di setiap tahunnya. Perpindahan Jurusan Tafsir Hadis dari 
naungan Fakultas Syariah ke Fakultas Ushuluddin juga menjadi salah satu 
alasan tentang perkembangan kajian ilmu hadis di UIN (dulu IAIN) Sunan 
Kalijaga. Begitu pula mengenai peralihan status IAIN menjadi UIN dan 
perbedaan paradigma keilmuan yang digunakan kampus. Hal-hal tersebutlah 
yang mendasari adanya perubahan pembelajaran ilmu hadis di UIN Sunan 
Kalijaga pada tiap tahunnya.  
1. Topik Pembelajaran 
Di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta-
dulu Intsitut Agama Islam Negeri (IAIN)-materi pengantar ilmu hadis 
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  Proyek Pengembangan Pendidikan Tinggi Agama Islam Jakarta, Topik Inti Kurikulum 
Nasional Institut Agama Islam Negeri Fakultas Ushuluddin (Jakarta: Depag. RI, 1995), h. 23-205.  
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diajarkan kepada mahasiswa di Fakultas Syariah pada tingkat Propadeuse, 
Doktoral dan Bakaloreat dengan topik yang berbeda. Pada tingkat 
Propadeuse, pembahasan bermula dari pengenalan hadis, sunnah dan 
atsar, sejarah perkembangan dan pembukuan hadis, jenis ilmu-ilmu hadis, 
derajat hadis, ushûl al-hadîts dan riwayat ringkas ulama hadis.
22
 
Sedangkan pada tingkat doktoral I dan doktoral II topik yang 
diajarkan dalam pengantar ilmu hadis hampir sama dengan topik pada 
tingkat propaedeuse. Untuk topik pengantar ilmu hadis pada doktoral I 
adalah pertumbuhan ilmu-ilmu hadis, definisi hadis dan sunnah, „ilm 
mushthalah al-Hadîts, pembagian hadis, „ilm rijâl al-Hadîts. Untuk topik 
doktoral II mencakup riwâyah dan syahâdah, al-ihwâl riwâyah, kitab-
kitab hadis, jarh dan ta‟dîl, ta‟ârud dan tarjîh, fiqh al-Hadîts, adâb al-
adawa al-tahammul, pedoman ahli hadis dan rijâl al-Hadîts (terutama 
abad VII dan seterusnya). Sementara untuk topik mata kuliah Ma‟ânî al-
Hadîts yang diberikan pada tingkat doktoral I adalah pembahasan 
mengenai hadis musykîl, gharîb, majâz.
 23
  
Ilmu hadis pada masa ini masih berupa rangkuman atau pengantar 
mengenai teori-teori dalam ilmu hadis. Topik tidak sampai pada 
operasionalisasi materi-materi tersebut dalam bentuk kritik hadis (baik 
kritik sanad atau pun matn). Secara umum dapat disimpulkan bahwa 
topik pembelajaran pada masa ini masih sama dengan yang terjadi di 
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 Panitia Penyusun, Sewindu Institut Agama Islam Negeri Al Djamiah Al Islamijah Al 
Hukumijah “Sunan Kalidjaga” Jogjakarta 1960-1968 (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri 
Al Djami‟ah Al Islamijah Al Hukumijah “Sunan Kalidjaga” Jogjakarta), h. 161-162 . 
23
 Asjumi A.Rahman (dkk), Kurikulum (manhadj-al-Dirasah) Fakultas Sjari‟ah IAIN 
Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Fakultas Syari‟ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1971). 
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madrasah. Akan tetapi dengan sistem pengajaran yang lebih terstuktur dan 
terbuka.   
Keadaan (hampir) serupa terus berlanjut, bahkan sampai saat 
Program Studi Tafsir Hadis berpindah dari Fakultas Syariah ke Fakultas 
Ushuluddin pada tahun 1986. Pada periode ini ilmu hadis dipelajari 
sebagai Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK) dan Mata Kuliah Keahlian 
(MKK). Mengenai topik dan referensi tidak ada perbedaan besar dengan 
kajian ilmu hadis di Indonesia secara umum. Pebedaannya hanyalah ada 
beberapa mata kuliah yang pada mulanya tiap materi memiliki bobot 2 
sks tapi di IAIN Sunan Kalijaga bobot tiap materi ilmu hadis bertambah 
menjadi 3 sks.
 24
 Perubahan ini menjadi penanda adanya perhatian lebih 
terhadap ilmu hadis.  
Tahun 2004 IAIN Sunan Kalijaga memiliki sejarah baru. Identitas 
sebagai IAIN kini telah berganti menjadi UIN. Disusul kemudian dengan 
dirintisnya paradigma integrasi-interkoneksi. Pada masa ini kajian 
keislaman di UIN memiliki perhatian berlebih, termasuk juga kajian ilmu 
hadis. Mekipun secara umum dalam hal topik memiliki kesamaan dengan 
silabus tahun 1998, akan tetapi dari segi penyajian materi tampak 
berbeda. Dalam mata kuliah Membahas Kitab Hadis misalnya, tugas 
mahasiswa selain mengkaji kitab-kitab hadis yang telah dijadikan topik 
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 Lihat, Departemen Agama RI Pengembangan Pendidikan Tinggi Agama Islam, 
Kurikulum dan Silabi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Sarjana (S1) Fakultas 
Ushuluddin (Yogyakarta: Depag. RI, 1998), h. 51-325.  Departemen Agama RI Pengembangan 
Pendidikan Tinggi Agama Islam, Kurikulum dan Silabi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program 
Sarjana (S1) Fakultas Tarbiyah (Yogyakarta: Depag. RI, 1998), h. 53-228. Departemen Agama RI 
Pengembangan Pendidikan Tinggi Agama Islam, Kurikulum dan Silabi IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Program Sarjana (S1) Fakultas Dakwah (Yogyakarta: Depag. RI, 1998), h. 167-371.     
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pokok pembelajaran juga harus mempelajari mata kuliah pendukung 
integrasi-interkoneksi. Mata kuliah tersebut adalah sejarah, sosiologi dan 
sosiologi gender, dan antropologi.
25
  
Pada masa ini juga ada mata kuliah tambahan dalam cabang ilmu 
hadis, yaitu mata kuliah Pemikiran Hadis Kontemporer. Mata kuliah ini 
termasuk mata kuliah pilihan yang diperuntukkan kepada mahasiswa 
semester VII. Topik-topik dalam mata kuliah ini bermula dengan 
pengenalan ruang lingkup studi hadis kontemporer, mulai dari pengertian 
sampai pada latar belakang kemunculannya. Kemudian dilanjutkan 
dengan pengkajian pemikiran tokoh-tokoh Islam kontemporer, yaitu 
Muhammad „Abduh, Muhammad Rasyîd Ridlo, Taufîq Shodqi. Ahmad 
Amîn, Husain Haikal, Mahmûd Abû Rayyah, Muhammad Mushthafâ al-
Sibâ‟i, Fazlurrahman, Muhammad Nashîruddîn al-Albâni, Muhammad al-
Ghazali, Yusuf al-Qardhawi, Muhammad Mushthafa Azami dan Kasim 
Ahmad.
26
 
2. Buku Rujukan 
Literatur yang digunakan sebagai rujukan dalam pembelajaran 
ilmu hadis di UIN Sunan Kalijaga cukup beragam. Dari segi bahasa, 
buku-buku tersebut ada yang berbahasa Indonesia, bahasa Arab dan 
berbahasa Inggris. Sedangkan dari segi asal usul literatur ada yang berasal 
dari tugas akademik, bahan ajar dan kumpulan artikel yang diterbitkan 
bersama. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut: 
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Tim Penulis, Rencana Program Kegiatan Perkuliahan Semester (RPKPS) Fakultas 
Ushuluddin (Yogyakarta, Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), h. 148-161.  
26
 Ibid., h. 162-176. 
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TABEL 1 
LITERATUR ILMU HADIS YANG DIJADIKAN RUJUKAN DI 
IAIN/ UIN SUNAN KALIJAGA DARI TAHUN 1960-2006
27
 
Karya Asing 
No Judul Buku Pengarang 
1 Taujîh al-Nazhar Thahîr al-Jazairy 
2 Miftâh al-Sunnah „Abd al-„Azîz al-Khuli 
3 Muqaddimah Ibn al-Shalâh Ibn al-Shalâh 
4 Manhâj Dzaw al-Nadr al-Turmudzi 
5 al-Bayt al-Hâdits Ibn Katsîr 
6 Nukhbat al-Fikr Ibn Hajar al-„Asqalâny 
7 al-Taqrîb al-Nawâwy 
8 al-Mukhtashar fî „Ilm Rijâl al-Hadîts „Abd al-Wahab „Abd al-
Lathîf  
9 Ushûl al-Hadîts Muhammad „Ajjâj al-
Khâthib 
10 „Ulûm al-Hadîts wa Mushsthalahuhu Shubhi al-Shâlih 
11 Taudhîh al-Afkâr Muhammad Ibn al-Isma‟il 
al-Shan‟ani 
12 Tadrîb al-Râwy Jalâluddin al-Suyûthi 
13 Taysîr Mushthalah al-Hadîts Mahmud al-Thahhân 
14 al-Risâlah al-Mustathrafat al-Kattâni 
15 Kasyf al-Lisân fî Takhrîj al-Hadîts 
Sayyid al-Anam 
Abd al-Maujûd Muhammad 
abd al-Lathîf 
16 Muqaddimah Tuhfat al-Ahwâdi al-Mubarakfur 
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 Data ini penulis himpun dari pelbagai sibali ilmu hadis di UIN-IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dari tahun 60 sampai 2006, yaitu dalam Panitia Penyusun, Sewindu Institut Agama 
Islam Negeri Al Djamiah Al Islamijah Al Hukumijah “Sunan Kalidjaga” Jogjakarta 1960-1968 
(Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri AL Djami‟ah AL islamijah AL Hukumijah “Sunan 
Kalidjaga” Jogjakarta) h. 161-162,  Departemen Agama RI Pengembangan Pendidikan Tinggi 
Agama Islam, Kurikulum dan Silabi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Sarjana (S1) 
Fakultas Ushuluddin (Yogyakarta, Depag. RI, 1998), h. 51-325, Tim Penulis, Rencana Program 
Kegiatan Perkuliahan Semester(RPKPS) Fakultas Ushuluddin (Yogyakarta, Pokja Akademik UIN 
Sunan Kalijaga, 2006). 
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17 al-Hadîts al-Nabawi Muhammad al-Shabâgh 
18 al-Hadîts wa al-Muhadditsûn Muhammad Abû Zahw 
19 Miftâh al-Sunnah au Tarîkh Funûn al-
Hadîts 
„Abdul „Azîz al-Khulî 
20 Al-Maudlu‟ât Ibn Jauzî 
21 Dirâsat fî al-Hadîts al-Nabawi Muhammad Mushthafâ al-
A‟zami 
22 Manhaj Naqd al-Matn Shalah al-Dîn al-Adâbi 
23 Manhaj al-Naqd fi „Ulûm al-Hadîts Nûr al-Dîn „Itr 
24 Taudhîh al-Af Muhammad Ibn Isma‟il al-
Shan‟ani 
25 al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-
Atsar 
Majdûd al-Dîn Ibn al Atsir 
26 Syarh Muslim al-Nawawi 
27 Kitâb Ikhtilâf al-Hâdits al-Syafi‟i 
28 Al-Fâiq fî Gharîb al-Hâdits al-Zamakhsyarî 
29 Asbâb Wurud al-Hâdits Jalaluddin al-Suyuthi 
30 Miftâh Kunûz al-Sunnah A.J.Wensick dkk 
31 Clasification of Hadith Literature Jamila Shaukat 
32 Hadith A Sunject of Keen Inters Muhammad Zubay Siddiqi 
33 al-Sunnah Qabla Tadwîn Muhammad „Ajjâj al-
Khâthib 
34 Adwâ‟ „ala al-Sunnah  
al-Muhammadiyyah 
Mahmud Abû Rayyah 
35 Dha‟îf al-Jâmi‟ al-Shaghîr wâ 
Ziyâdatuh (al-Fath al-Kabîr) 
Muhammad Nâshiruddin al-
Albânî 
36 Shahih al-Jâmi‟ al-Shaghîr wa 
Ziyâdatuh (al-Fath al-Kabîr) 
Muhammad Nâshiruddin al-
Albânî 
37 Dhuhâ al-Islâm Ahmad Amin 
38 Fajr al-Islâm Ahmad Amin 
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39 Studies in Hadith Methodology and 
Literature 
Muhammad Mushtafa 
Azami 
40 Rethiking Tradition in Modern Islamc 
Though 
Daniel W. Brown 
41 Al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl 
al-Fiqh wâ ahl al-Hâdits 
Muhammad al-Ghazâlî 
 
42 Hayat al-Muhammad Husain Haikal 
43 The Authencity of the Tradition 
Literature: Discussions in Modern 
Egypt 
G.H.A. Juynboll 
44 Kaifa Nata‟ammal ma‟a Sunnah al-
Nabawiyyah: Ma‟alim wâ Dhawâbith 
Yusuf Qardhawi 
45 Al-Sunnah wâ Makânatuhâ fî al-
Tasyri‟ al-Islâmi 
Muhammad Mushthafa Al-
Siba‟i 
46 Hadis Satu Penilaian Semula Ahmad Kasim 
 
Karya Indonesia 
No Judul Buku Pengarang 
1 Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis M.Hasbi Ash-Shiddiqie 
2 Problematika Hadis sebagai Dasar 
Pembentukan Hukum Islam 
M.Hasbi Ash-Shiddiqie 
3 Muhâdharât fî „Ulûm al-Hadis M.Hasbi Ash-Shiddiqie 
4 Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis M.Hasbi Ash-Shiddiqie 
5 Ikhtisar Mushthalahul Hadis Fatchur Rahman 
6 Cara Praktis Mencari Hadis M.Syuhudi Ismail 
7 Metodologi Penelitian Hadis Nabi M.Syuhudi Ismail 
8 Hadis Nabi Menurut Pembela, 
Pengingkar dan Pemalsunya 
M.Syuhudi Ismail 
9 Studi Kitab Hadis M.Alfatih Suryadilaga 
10 Wacana Studi Hadis Kontemporer Hamim Ilyas (ed) 
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11 Kaedah Kesahihan Sanad Hadis M.Syuhudi Ismail 
12 Hadis nabi yang Tekstual dan 
Kontekstual 
M.Syuhudi Ismail 
13 Ilmu Hadis (Pengantar, Sejarah dan 
Istilah 
M.Syuhudi Ismail 
 
Dari keseluruhan literatur yang terdapat dalam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, literatur berbahasa Arab terlihat mendominasi. Hal ini tidak 
lain karena pada mulanya ilmu hadis adalah salah satu keilmuan yang 
diadobsi dari sistem pendidikan di Timur Tengah. Sehingga karena 
minimnya karya berbahasa Indonesia literatur yang digunakan juga 
mengadopsi dari literatur yang digunakan di Timur Tengah.  
Beberapa literatur tersebut ada yang berupa buku kumpulan materi-
materi ilmu hadis. Model dalam literatur tersebut seperti buku ajar, 
misalnya buku „Ulûm al-Hadîts wâ Mushsthalâhuhu, Taysîr Mushthalah 
al-Hadîts, Manhaj al-Naqd fî „Ulûm al-Hadîts. Ada pula yang bermodel 
ilmu hadis tematik, diantaranya Tadrîb al-Râwî karya Jalâluddîn al-
Suyûthi, Kitâb Ikhtilâf al-Hadîts karya al-Syâfi‟î, Al-Fa‟iq fi Gharîb al-
Hadîts karya al-Zamakhsyarî, Asbâb Wurûd al-Hadîts karya Jalâluddîn 
al-Suyûthi, dan Manhaj Naqd al-Matn karya Shalahuddîn al-Adabi.  
Ada pula literatur karya ulama kontemporer yang pembahasannya 
bernada “kontroversial” seperti Fajr al-Islâm karya Ahmad Amin, Al-
Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wâ ahl al-Hâdits karya 
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Muhammad al-Ghazali, Kaifa Nata‟ammal ma‟a Sunnah al-Nabawiyyah: 
Ma‟alim wâ Dhawâbith karya Yusuf Qardhawi 
Literatur yang tidak memfokuskan kajiannya pada ilmu hadis 
“secara langsung” pun juga digunakan dalam pembelajaran UIN Sunan 
Kalijaga. Seperti buku biografi Nabi Muhammad karya Husain Haikal 
misalnya. Buku ini merupakan buku yang membahasa mengenai 
kehidupan Nabi Muhammad, beserta sejarah, kebudayaan, peristiwa 
politik yang terjadi dan dilakukan oleh Nabi Muhammad. Secara kasar 
tidak bisa diketegorikan sebagai buku ilmu hadis, namun dalam 
aplikasinya sangat mungkin bahkan bisa dikatakan wajib digunakan 
dalam memahami hadis dan ilmu hadis. 
 Sementara untuk literatur karya tokoh barat (orientalis), pada 
mulanya hanya ada satu literatur, yaitu Miftâh Kunûz al-Sunnah karya A.J 
Wensinc dan timnya. Buku ini adalah kamus athrâf mencari hadis dengan 
menggunakan kata. Meskipun dikarang oleh tokoh barat, buku ini 
memiliki penerimaan yang cukup besar dari tokoh muslim. Selain karena 
buku memiliki nilai yang tinggi juga karena tidak mengusung ideologi 
orientalis yang tampak sehingga memunculkan skeptis. Beberapa tahun 
kemudian juga muncul buku Studies in Hadith Methodology and 
Literature karya Muhammad Mushtafa Azami, Rethiking Tradition in 
Modern Islamic Though karya Daniel W. Brown dan The Authencity of 
the Tradition Literature: Discussions in Modern Egypt karya G.H.A. 
Juynboll dan berbahasa Melayu Hadis Satu Penilaian Semula karya 
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Ahmad Kasim. Tokoh-tokoh ini baru muncul di silabi tahun 2008 setelah 
UIN menggunakan paradigma integrasi-interkoneksi. 
Sedangkan untuk literatur berbahasa Indonesia lahir dalam 
berbagai latar belakang. Beberapa literatur disusun oleh para dosen untuk 
dijadikan diktat dalam mata kuliah ilmu hadis yang diampunya, yaitu 
M.Hasbi Ash-Shiddiqie membuat buku Sejarah dan Pengantar Ilmu 
Hadis dan  Fatchur Rahman dengan buku Ikhtishar Mushthalahul Hadis. 
Adapula karya yang berasal dari hasil tugas akademik yang dibukukan, 
misalnya M.Syuhudi Ismail dengan buku Kaedah Kesahihan Sanad 
Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah yang 
merupakan disertasi di Pascasarjana IAIN (sekarang UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta.  
Adapula literatur yang sengaja ditulis sebagai sumbangan 
pemikirian dalam bidang keahlian para penulis.  Ada satu literatur 
bermodel baru yang dijadikan rujukan, yaitu buku Wacana Studi Hadis 
Kontemporer yang dieditori oleh Hamim Ilyas. Buku ini merupakan 
kumpulan dari beberapa artikel yang ditulis oleh Konsorsium Tafsir Hadis 
IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga. Artikel-artikel tersebut berupa 
kajian kontemporer menganai ilmu hadis, yang pada masa itu masih 
jarang dilakukan jika dibandingkan dengan kajian ilmu al-Qur‟an.  
Dari uraian di atas tampaklah bahwa perkembangan kajian ilmu hadis 
di UIN Sunan Kalijaga disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, dipindahnya 
Program Studi Tafsir Hadis dari Fakultas Syari‟ah ke Fakultas Ushuluddin. 
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Pemindahan seperti ini biasanya kerap terjadi dalam proses peremajaan 
Program Studi. Kedua, dirintisnya paradigma integrasi-interkoneksi. Ketiga, 
terjalinnya kerjasama antara perguruan tinggi di Indonesia dengan perguruan 
tinggi di luar negeri.
28
 Kerjasama ini memunculkan arus pemikiran baru di 
perguruan tinggi yang pada mulanya kiblat keilmuan selalu berkiblat ke 
Timur tengah kini telah ada percampuran dengan  keilmuan Barat. 
 Sekian perkembangan yang terjadi dalam pembelajaran ilmu hadis di 
UIN Sunan Kalijaga (baik topik ajar maupun referensi) membawa dampak 
pada kajian ilmu hadis di Indonesia umumnya. Setidaknya dampak tersebut 
bisa kita lihat dalam penelitian atau karya-karya yang dihasilkan oleh 
mahasiswa, dalam karya tesis misalnya. Karya tesis merupakan hasil 
penelitian mahasiswa Pascasarjana yang telah sekian tahun mempelajari ilmu 
hadis. Topik-topik penelitian yang mereka pilih dalam tesis tentu sangat 
dipengaruhi oleh iklim pembelajaran yang terdapat di kampus khususnya dan 
suasana intelektualitas yang terjadi di Indonesia umumnya.     
C. Penulisan Tesis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
  UIN dikembangkan dengan mengusung pola Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, yaitu pendidikan dan pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada 
masyarakat.
29
 Dua hal yang disebutkan pertama tampaknya cenderung lebih 
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 Kerjasama berupa pengiriman sarjana muslim Indonesia untuk belajar di luar negeri 
(Eropa), lihat Amin Abdullah Mengawal Perjalanan Sebuah Paradigma (Sebuah Pengantar) dalam  
Amin Abdullah (dkk), Islamic Studies: Dalam Paradigma Integrasi Interkoneksi (Sebuah 
Antologi) (Yogyakarta: Suka-Press, 2007), Fuad Jabali dan Jamhari, IAIN dan Modernisasi Islam 
di Indonesia (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 2002). 
29
 Tim Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama Islam/IAIN di 
Jakarta Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI 
Sejarah Institut …, h. 13  
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mendasari lulusan perguruan tinggi dan memiliki kedudukan sentral dalam 
program pendidikan. Sementara yang disebut terakhir seolah menempati porsi 
setelah kedua darma sebelumnya. Meski sebenarnya bagi mahasiswa 
pelatihan dalam melakukan penelitain ini sudah diperkenalkan melalui tugas-
tugas dalam perkuliahan yang perpuncak pada penelitian syarat kelulusan 
bernama skripsi bagi mahasiswa strata 1, tesis untuk strata 2 dan disertasi 
untuk strata 3.  
  Begitu pula yang terjadi di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Karya tesis adalah karya penelitian prasyarat mahasiswa untuk 
menjadi seorang sarjana yang termaktub dalam SKS mahassiwa di semester 
akhir. Untuk penelitian ini, mahasiswa akan dibimbing oleh dosen tertentu 
sesuai dengan topik yang dipilihnya. Pelbagai topik tersebut tentu sesuai 
dengan program studi/konsentrasi yang dipilih masing-masing mahasiswa.  
  Dari sekian Program Studi (Prodi) yang terdapat di Pascasarjana UIN 
Sunan kalijaga, penulis memusatkan pembahasan karya tesis pada Prodi 
Agama dan Filsafat. Pemilihan ini tak lain karena penelitian tentang ilmu 
hadis termasuk salah satu bidang kajian dalam Prodi ini. Selain ilmu hadis 
ada tiga topik lain yang menjadi bagian dari topik dalam Prodi Agama dan 
Filsafat. Jika dirinci, maka secara umum penulis membagi topik tesis di Prodi 
Agama dan Filsafat pada empat bagian, yaitu agama dan tasawuf, al-Qur‟an 
dan tafsir, hadis dan ilmu hadis.  
  Topik pertama adalah agama dan tasawuf. Dalam topik ini mencakup 
tesis perihal keagamaan dan tasawuf, baik melalui pemikiran tokoh, 
36 
 
kehidupan masyarakat juga teks. Tesis berjudul Konversi Agama Warga Cina 
ke Agama Kristen di Indonesia tahun 1965-1980 (Kajian Politik Agama dan 
Kebudayaan di Indonesia)
30
 misalnya sebagai contoh dari tesis bertema 
agama. Sementara untuk contoh tesis bertema tasawuf seperti Rasional 
Purifikatif Hamka (Kontribusi Solutif Pencarian Kebahagiaan Bagi Manusia 
Modern).
31
  
  Selanjutnya adalah tesis-tesis dengan topik al-Qur‟an dan tafsir. 
Pembahasan di dalam tesis dalam topik ini melingkupi perihal tentang Al-
Qur‟an, mulai dari al-Qur‟an sebagai mushaf tercetak, terjamah al-Qur‟an, 
ayat-ayat al-Qur‟an baik yang dikaji secara tematik dan tidak, atau dikaji 
menurut tafsir tertentu dan tidak seperti Konsep Baik dan Buruk dalam Al-
Qur‟an (Studi terhadap Tafsir Al-Manar). 32  Juga fenomena al-Qur‟an di 
masyarakat (living quran) seperti tesis berjudul Al-Quran dan Budaya Magi 
(Studi Antropologi Komunitas Keraton Yogyakarta dalam Memaknai Al-
Quran dengan Budaya Magis)
33
dan sebaginya.  
  Bagian ketiga adalah tesis dengan topik hadis. Pembahasan dalam 
bagian ini meliputi kajian atas hadis-hadis secara tematik, kitab hadis, tokoh 
hadis. Akan tetapi yang mendominasi dalam kajian hadis adalah kajian 
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 Nur Khobiyatun, “Konversi Agama Warga Cina ke Agama Kristen di Indonesia tahun 
1965-1980 (Kajian Politik Agama dan Kebudayaan di Indonesia)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2004).   
 
31
Mansur, “Tasawuf Rasional Purifikatif Hamka (Kontribusi Solutif Pencarian 
Kebahagiaan Bagi Manusia Modern)” (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004).    
 
32
 Galuh Nashrullah K.M.R, “Konsep Baik dan Buruk dalam Al-Qur‟an (Studi terhadap 
Tafsir Al-Manar)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004).   
 
33
 Abdul Ghaffur, “Al-Quran dan Budaya Magi (Studi Antropologi Komunitas Keraton 
Yogyakarta dalam Memaknai Al-Quran dengan Budaya Magis)” (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007).   
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terhadap sanad dan matn hadis.
34
 Topik-topiknya pun turut beragam, mulai 
dari hadis  dalam persoalan pendidikan, politik, dan gender, misalnya dalam 
tesis Pemahaman Kaum Santri terhadap Hadis-Hadis Misoginis (Studi di 
Pesantren Kajen, Margoyoso, Pati)
35
 salah satu karya tesis yang 
mempertanyakan kedudukan perempuan.  
  Topik terakhir adalah ilmu hadis, yaitu tesis yang membahas ilmu 
dalam mempelajari hadis, baik yang terdapat dalam cabang ilmu hadis 
dirâyah dan ilmu hadis riwâyah, seperti tesis berjudul Perkembangan 
Penulisan Hadis (Dari Abad I hingga Abad II H)
36
 sebagai bagian dari 
cabang ilmu hadis riwâyah dan Rekonstruksi Studi Kritik Matn Hadis 
(Reevaluasi terhadap Unsur Terhindar dari Shudhūdh dan 'Illa sebagai 
Kaedah Kesahihan Matn Hadis) (2001)
37
 sebagai contoh dari cabang hadis 
ilmu dirâyah. Ada pula yang berisi pemikiran tokoh tentang kedua cabang 
tesebut, seperti tesis berjudul Pemikiran Hadis Ibnu Taimiyah (kajian 
ontologis dan epistimologi)
38
 
  Jika dilihat dari jumlah tesis dalam tiap tahunnya, maka penulis merasa 
ada pengaruh tahun terhadap jumlah-jumlah tesis. Kita bisa mulai dengan 
melihat penurunan jumlah tesis dalam topik agama dan tasawuf sejak tahun 
                                                          
 
34
 Mengenai tesis kajian hadis lebih lengkap bisa dilihat dalam Naila Puspita Ningrum. 
“Model Penelitian Hadis di IAIN/UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 1997-2003” (Tesis S2 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007).   
 
35
 Ghufron Hamzah, “Pemahaman Kaum Santri terhadap Hadis-Hadis Misoginis (Studi di 
Pesantren Kajen, Margoyoso, Pati)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).   
 36 Ali Masrur, “Perkembangan Penulisan Hadis (Dari Abad I hingga Abad II H)”, (Tesis 
S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999).   
 37 Abdul Aziz, “Rekontruksi Studi Kritik Matn Hadis (Reevaluasi terhadap unsur 
terhindar dari Shudhud dan „Illa sebagai Kaedah Keshahihan Matn Hadis)”, (Tesis S2 UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2001).   
 
38
 Ahmad Ainur Ridlo “Pemikiran Hadis Ibnu Taimiyah (kajian ontologis dan 
epistimologi)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).   
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1996 sampai 2010. Pada mulanya di tahun 1990-1995, tesis bertopik agama 
dan tasawuf berjumlah 45 tesis kemudian mengalami lunjakan jumlah pada 
tahun 1996-2000 sampai pada 60 tesis. Kenaikan jumlah ini juga dialami oleh 
semua topik dalam tesis. Topik al-Qur‟an dan tasawuf yang awalnya 
berjumlah 14 menjadi 28, topik hadis yang awalnya berjumlah 4 menjadi 14 
dan topik ilmu hadis dari berjumlah 2 menjadi 8 buah tesis.  
 Bertambahnya tesis pada tahun 1996 sampai 2000 bukan tanpa alasan. 
Kita bisa mengingat bahwa pada periode ini Pascasarjana UIN (dulu IAIN) 
Sunan Kalijaga membuka beberapa program studi baru. Ini juga menjadi 
pertanda bahwa di tahun-tahun tersebut posisi perguruan tinggi, khususnya 
untuk tingkat Pascasarjana mulai diminati oleh mahasiswa Indonesia. Maka 
tidaklah mengherankan jika jumlah mahasiswa Pascasarjana semakin 
bertambah yang juga berakibat pada pertambahan jumlah tesis.  
  Kesimpulan di atas tampak sangat tergesa-gesa jika kita melihat pada 
data tesis di periode berikutnya.  Pada tahun 2001-2005 terjadi penurunan 
jumlah dalam tesis bertopik agama dan tasawuf (60 ke 53), al-Qur‟an dan 
tafsir (28 ke 12), dan ilmu hadis (8 ke 2). Sementara untuk topik hadis 
bertambah dari 14 tesis ke 21 tesis. Sedangkan pada periode berikutnya, yaitu 
2005-2010 ada keseimbangan pertumbuhan. Dua topik yaitu al-Qur‟an dan 
tafsir, dan ilmu hadis memiliki jumlah bertambah (al-Qur‟an dan tafsir dari12 
menjadi 38 dan ilmu hadis dari 2 tesis menjadi 6 tesis) dan dua topik lainnya 
yaitu agama dan tasawuf, dan hadis mengalami penurunan jumlah (hadis dari 
21 ke 6 dan agama dan tasawuf dari 53 ke 45).  
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  Jika kita mengamini spekulasi awal, bahwa bertambahnya jumlah tesis 
diakibatkan karena pertumbahan jumlah mahasiswa, dan pertumbuhan 
mahasiswa karena perkembangan perguruan tinggi. Maka sebagai anti tesis 
dari spekulasi di atas adalah berkurangnya jumlah tesis akibat berkurangnya 
mahasiswa dan manurunnya pesona perguruan tinggi. Sementara yang kita 
hadapi saat ini adalah penurunan dan penambahan jumlah tesis dalam gerak 
bergantian. Atas hal ini penulis bertaruh kemungkinan bahwa perubahan 
jumlah ini menggambarkan adanya peralihan kecenderungan dalam kajian 
tesis. Bisa dikatakan bahwa kajian terhadap al-Qur‟an dan tafsir di tahun 
2006 ke belakang  mulai banyak diminati oleh mahasiswa, sehingga hal ini 
mempengaruhi pada menurunnya jumlah dalam topik agama dan tasawuf 
yang populer dalam kajian tahun 90-an. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 
berikut:  
TABEL 2 
JUMLAH TESIS DI PROGRAM STUDI AGAMA DAN 
FILSAFAT DI UIN SUNAN KALIJAGA PERIODE 1990-2010
39
 
No Topik 1990-1995 1996-2000 2001-2005 2006-2010 Total 
1 Agama dan 
Filsafat 
45 60 53 45 203 
2 Al-Qur‟an 
dan Tafsir 
14 28 12 38 92 
3 Hadis 4 14 21 6 45 
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 Jumlah tesis yang penulis cantumkan dalam penelitian ini bukanlah jumlah mutlak dari 
jumlah tesis yang sebenarnya ada di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga khususnya prodi Agama 
dan Filsafat tahun 1990-2010. Data yang penulis cantumkan di sini adalah data yang penulis 
kumpulkan dari data yang termaktub dalam katalog tesis yang disediakan Perpustakan 
Pascasarjana dan juga ditambahkan dan dicocokkan dengan jumlah tesis yang ada di rak tesis yang 
tidak/belum termaktub dalam katalog. Semantara untuk tesis yang tidak ada di dua tempat tersebut 
(kalatog dan perpustakaan) tidak/belum tertulis dalam data ini. Akan tetapi secara umun dapat 
dikatakan bahwa jumlah-jumlah tersebut dapat mewakili jumlah tesis yang ada.   
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4 Ilmu Hadis 2 8 2 8 20 
 
Terlepas dari persoalan bertambah dan berkurangnya jumlah tesis pada 
tiap topik, tampak jelas  bahwa jumlah tesis ilmu hadis memiliki jumlah yang 
paling sedikit dibandingkan dengan ilmu lainnya.
40
 Penulis bercuriga bahwa 
sedikitnya tesis dalam bidang ilmu hadis merepresentasikan pula sedikitnya 
mahasiswa yang memiliki minat dalam mengkaji ilmu hadis.  Barangkali hal 
ini dipengaruhi pelbagai anggapan bahwa ilmu hadis adalah ilmu yang telah 
mapan dan mempertanyakan tentangnya sama saja dengan mengulang 
pertentangan yang terjadi puluhan bahkan ratusan tahun silam.  
Jika dipersentasikan, ilmu hadis hanya memiliki ruang 6% dari 100% 
karya tesis di Program Studi Agama dan Filasafat di Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga periode 1990 sampai 2010. Sementara tesis bertopik agama dan 
tasawuf memiliki ruang 56%, al-Qur‟an dan tafsir 26% dan hadis 12%.  
Seperti yang tergambar dalam tabel berikut:  
TABEL 3 
 
                                                          
40
 Ini juga terjadi dalam karya akademik lainnya, misalnya  skripsi dan disertasi.   
56% 26% 
12% 
6% 
Agama dan Tasawuf Al-Quran dan Tafsir Hadis Ilmu Hadis
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Dari 6% yang terdapat dalam karya tesis tersebut, ada tujuh belas 
judul tesis yang termasuk obyek kajian dalam penelitian ini. Minimnya 
jumlah tesebut karena pada setiap tahun ada tesis yang mengkaji ilmu hadis.  
Dari ketujuh belas judul tersebut hanya ada satu tesis di tahun 1995 berjudul 
As-Syafi‟i dan Pemikirannya tentang Hadis karya Barmawi Mukti, begitu 
juga di tahun 1996, hanya ada satu tesis berjudul Pemikiran Ibn Hajar Al-
Asqolany tentang Hadis Musykil dalam Shahih al-Bukhari (Kajian Kritis 
Filosofis Terhadap Kitab Fath Al-Bari) karya Syamsudin.  
Sementara untuk tahun 1997 ada tiga tesis, yaitu Studi Atas Pemikiran 
Ignaz Goldziher karya Zikri Darussamin, Ingkar Sunnah/Hadis (Telaah 
Perspektif Historis) karya Muhammad Sabir dan Studi Tentang Kriteria 
antara Sunnah dan Bid‟ah menurut M. Hasbi Ash-Shiddieqy karya Ibnu 
Muhdir. Satu tesis di tahun 1998 berjudul Perkembangan Penulisan Hadis 
(Dari Abad I hingga Abad III H) karya Ali Masrur dan empat tesis di tahun 
1999 berjudul Pemikiran Fazlur Rahman tentang Sunnah dan Hadis karya 
Zaim Elmubarok, Hadis Kontradiktif (Studi Pemikiran Ibn Qataybah (Sic) 
dalam Kitab Ta‟wil Mukhtalif al-Hadith) karya Ach.Musta‟in, Pembelaan 
Terhadap Sunnah (Sudi Atas Pemikiran As-Syafi‟i) karya Teguh dan Kritik 
Matn Hadis: Studi Terhadap Pemikiran Muhammad al-Ghazali (1917-1996) 
karya Muhammad Alifuddin. 
Pada tahun-tahun selanjutnya, jumlah tesis semakin menurun. Rata-
rata hanya ada satu tesis setiap tahunnya. Bahkan di tahun 2003, 2004, 2005 
dan 2010 tidak ada saatu karya tesis pun yang terbit. Karya-karya tersebut 
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adalah Rekonstruksi Studi Kritik Matn Hadis (Reevaluasi terhadap Unsur 
Terhindar dari Shudhūdh dan 'Illa sebagai Kaedah Kesahihan Matn Hadis) 
(2001) karya Abdul Haris, Pemikiran Hadīth di Indonesia (Wacana tentang 
Kedudukan Hadīth dan Pendekatan Pemahaman Terhadapnya (2002) karya 
Muh.Tasrif, Pemikiran M. Hasbi Ash-Shiddieqy tentang Hadis dan Sunnah 
(2006) karya Alif Maziyah, Klasifikasi Hierarki Kualitas Hadis menurut Al-
Tirmiżī karya Hasan Su‟aidi (2006), Asal-Usul Hadis Menurut Herbert Berg 
(Analisa atas Hadis-Hadis Ibn Abbās di dalam Tafsīr Al-Ţabarī) karya Fahmi 
Riady (2007), Tipologi Pembagian Hadis Risālah dan Ghairu Risālah 
(Sebuah Rekonstruksi Pemikiran Hadis Al-Dahlawī) karya Munawir (2008), 
terakhir Khazanah Pemikiran Hadis di Indonesia (Kajian Analisis Wacana) 
karya Tsalis Muttaqin (2009). 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi perkembangan 
dalam ilmu hadis di Indonesia. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari segi 
topik-topik pembelajaran dan referensi-referensi yang semakin beragam dan 
komplit. Dalam penelitian, khususnya tesis, meskipun dari segi jumlah sangat 
minim akan tetapi dapat mewakili dan membuktikan mengenai adanya penelitian 
tentang ilmu hadis. Kesimpulan ini seperti yang ditulis Muh.Tasrif, bahwa 
perkembangan ilmu hadis terjadi di perguruan tinggi.   
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BAB III 
 
MODEL PENELITIAN TESIS DI UIN SUNAN KALIJAGA DALAM 
BIDANG ILMU HADIS 
 
 
 
Pada bab sebelumnya telah dibahas pengajaran ilmu hadis di UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Pembahasan yang meliputi sejarah UIN Sunan Kalijaga, 
topik-topik dalam pembelajaran ilmu hadis serta buku rujukan yang 
digunakannya,  merupakan pijakan awal untuk mengetahui bagaimana posisi ilmu 
hadis di UIN Sunan Kalijaga. Demikian juga dengan sekelumit informasi 
mengenai penelitian ilmu hadis dalam tesis diajukan sebagai bukti bahwa ilmu 
hadis telah menjadi salah satu objek penelitian di UIN Sunan Kalijaga.  
Pembahasan pada bab ini merupakan lanjutan dari pembahasan mengenai 
karya tesis di bidang ilmu hadis yang terdapat dalam bab dua. Penulis memulai 
pembahasan dalam bab ini dengan melakukan mengelompokan model-model 
penelitian yang terdapat dalam tesis. Maksud dari model penelitian adalah sebuah 
bentuk pembahasan yang digunakan oleh pengarang dalam menganalisa objek 
kajiannya (ilmu hadis). Untuk mempermudah dalam melihat model dalam tiap 
penelitian penulis membagi penelitian tesis ini pada tiga kelompok pertama, 
penelitian tokoh, penelitian kedua penelitian topik-topik ilmu hadis dan ketiga 
penelitian sejarah.  
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A. Model Penelitian Tokoh 
Penelitian tokoh adalah penelitian mengenai sejarah tokoh, ide atau 
gagasan orisinal, serta konteks sosio-historis yang melingkupi kehidupan 
tokoh.
1
 Penelitian terhadap tokoh bisa dilakukan melalui pengkajian terhadap 
karya tokoh (jika tokoh memiliki karya), dengan melakukan wawancara dan 
observasi (jika tokoh tidak memilki karya) atau dengan memadukan 
keduanya. Jika tokoh yang akan diteliti masih hidup, maka sangat dianjurkan 
untuk melakukan wawancara demi mendapatkan informasi akurat. Bahkan 
jika tokoh telah meninggal pun, wawancara bisa dilakukan kepada keluarga, 
guru, murid atau seseorang yang dianggap mampu memberikan informasi 
mengenai tokoh.  
Biasanya, dalam penelitian tokoh pemilihan objek pemikiran yang 
telah ditulis (karya  tulis) tokoh lebih diminati dari pada pemikiran yang 
belum tertulis. Hal ini karena kualitas indra untuk menjadi saksi atau perekam 
peristiwa kurang  bisa melampaui kekuatan perekam dalam bentuk tulisan. 
Juga karena pemikiran yang tertulis bisa ditinjau dan ditafsirkan secara terus 
menerus. Penafsiran berkelanjutan ini menjadi salah satu mata rantai penting 
dalam produksi kebudayaan. Apalagi jika peneliti tokoh dapat menemukan 
hal-hal lain di balik lahirnya pemikiran tokoh dan dapat menuliskan hal yang 
lebih banyak dari pada yang diniatkan tokoh.
 2
  
 
                                                          
1
  Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)”, dalam Jurnal 
Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, no. 2 (Juli 2014), h. 264. 
2
 Nirwan Dewanto, “Tokoh atau Karya: Sekedar Pengantar”, dalam Kalam 16 Jurnal 
Kebudayaan, 2000, h. 4. 
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1. Varian Tokoh 
Varian tokoh yang dimaksud adalah macam atau jenis tokoh yang 
mengkaji dan menyumbangkan pemikiran dalam bidang ilmu hadis. 
Dengan jumlah tokoh yang tidak sedikit, dibutuhkan adanya sebuah 
klasifikasi dalam mengkaji terhadapnya. Klasifikasi tokoh selain 
dimaksudkan untuk mempermudah kajian juga ditujukan untuk melihat 
corak pemikiran masing-masing tokoh. Varian tokoh dalam penelitian ini 
dibagi menjadi dua, yaitu tokoh klasik dan tokoh kontemporer.   
a. Tokoh Klasik 
Tokoh klasik adalah seseorang yang bersetia menggunakan 
rumusan ilmu hadis yang telah ditetapkan oleh ulama-ulama terdahulu. 
Artinya, tokoh tersebut mencukupkan ilmu-ilmu yang telah mapan 
tersebut sebagai metodologi dalam pengkajian hadis. Tidak ada 
ketetapan tahun yang dapat mengetegorikan tokoh termasuk tokoh 
klasik atau tidak. Menjadi kemungkinan tokoh klasik tersebut telah 
lahir pada abad kedua hijriah atau bahkan di abad ke dua satu ini.      
Dalam karya tesis di UIN Sunan Kalijaga periode 1990-2010 
ada enam tokoh yang termasuk dalam kelompok tokoh klasik. Tokoh-
tokoh tersebut adalah Syafi‟i dalam tesis berjudul Asy-Syafi’i dan 
Pemikirannya Tentang Hadis,
3
 dan Pembelaan Terhadap Sunnah (Studi 
atas Pemikirasn As-Syafi’i), Ibn Hajar dalam Pemikiran Ibn Hajar Al-
Asqolany Tentang Hadis Musykil dalam Shahih al-Bukhari (Kajian 
                                                          
3
 Barmawi Mukti, “Asy-Syafi‟I dan Pemikirannya tentang Hadis”, (Tesis S2 UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 1995).  
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Kritis Filosofis Terhadap Kitab Fath Al-Bari),
4
 Ibn Qutaybah dalam 
Hadis Kontradiktif (Studi Pemikiran Ibn Qataybah (Sic) dalam Kitab 
Ta’wil Mukhtalif al-Hadith)5 Hasbi dalam Pemikiran M. Hasbi Ash-
Shiddieqy Tentang Hadis dan Sunnah
6
 dan Studi Tentang Kriteria 
antara Sunnah dan Bid’ah Menurut M. Hasby Ash-Shiddieqy, 7  Al-
Tirmidzi dalam Klasifikasi Hierarki Kualitas Hadis menurut Al-Tirmiżī 
karya Hasan Su‟aidi,8 dan terakhir Dahlawi dalam Tipologi Pembagian 
Hadis Risālah dan Ghairu Risālah (Sebuah Rekonstruksi Pemikiran 
Hadis Al-Dahlawī).9 
Terdapat beragam model penelitian terhadap enam tokoh dalam 
delapan tesis di atas. Model pertama adalah model penelitian 
romantisme konstruktif artinya, pengarang lebih memusatkan penelitian 
mereka pada penghadiran kembali pemikiran tokoh secara utuh. 
Pemaparan seperti ini menemukan kewajarannya saat disandingkan 
dengan pemikiran tokoh-tokoh lain dengan maksud perbandingan. 
Akan tetapi pola perbandingan yang dimaksudkan pun juga dilakukan 
dengan bentuk yang sama, pengarang berjarak dengan kritik dan 
                                                          
4
 Syamsudin, “Pemikiran Ibn Hajar Al-Asqolany tentang Hadis Musykil dalam Shahih al-
Bukhari (Kajian Kritis Filosofis Terhadap Kitab Fath Al-Bari)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 1996). 
5
 Ach Musta‟in, “Hadis Kontradiktif (Studi Pemikiran Ibn Qataybah (Sic) dalam Kitab 
Ta‟wil Mukhtalif al-Hadith)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999).  
6
 Alif Maziyah, “Pemikiran M. Hasbi Ash-Shiddieqy tentang Hadis dan Sunnah”, (Tesis 
S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006). 
7
 Ibnu Muhdir “Studi Tentang Kriteria antara Sunnah dan Bid‟ah Menurut M. Hasby Ash-
Shiddieqy”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997). 
8
 Hasan Su‟aidi, “Klasifikasi Hierarki Kualitas Hadis menurut Al-Tirmiżī”, (Tesis S2 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006). 
9
 Munawir, “Tipologi Pembagian Hadis Risālah dan Ghairu Risālah (Sebuah 
Rekonstruksi Pemikiran Hadis Al-Dahlawī)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
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pencarian asal-usul pemikiran sang tokoh. Romantisme pembahasan ini 
terjadi pada tokoh Ibnu Hajar, Hasbi (1997), Tirmidzi, Syafi‟i (1995). 
Kedua adalah model penelitian kritis. Untuk model penelitian 
kritis ini terjadi pada pembahasan Ibnu Qutaybah. Dalam penelitiannya 
pengarang tidak cukup memaparkan pemikiran Ibnu Qutaybah dalam 
hal Ikhhtilaf al-Hadits. Tetapi juga melakukan berbagai kritik dan 
pemecahan alternatif dalam memadukan hadis-hadis yang dinilai 
kotradiktif. Meskipun alur pembahasan dalam bagian ini masih 
bergerak di dalam diri teks. 
Terakhir adalah model penelitian epistemologis. Pada bagian ini 
tokoh dan pemikirannya tidak diposisikan sebagai hal yang berdiri 
sendiri. Pengarang menjadikan hal-hal di luar tokoh dan teks, seperti 
peristiwa politik, kebudayaan, perkembangan pengetahuan sebagai 
bahan yang diajukan dalam mengkaji tokoh. Pencarian asal-usul 
pengetahuan ini menjadi bagian terpenting dalam pembahasan 
epistemologis. Tokoh-tokoh yang termasuk di dalamnya adalah Hasbi 
(2006) dan Syafi‟i (1999). Dari ketiga model penelitian di atas, model 
penelitian romantisme kontrsuktif ini lebih dominan dari pada model 
penelitian kritis dan epistemologis.     
b. Tokoh Kontemporer10  
Tokoh kontemporer adalah seseorang yang merumuskan ilmu 
hadis baru yang “disesuaikan” dengan perkembangan ilmu 
                                                          
 
10
 Kontemporer lahir dari modernitas sehingga istilah modern dan kontemporer, meskipun 
merujuk pada dua era, keduanya tidak memiliki penggalan waktu yang pasti. Lihat Abdul 
Mustaqim, Epistemologi TafsirKontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2011),  h. 11. 
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pengetahuan, sains dan kompleksitas kepentingan manusia. Rumusan 
ilmu baru tersebut, kemudian diaplikasikan dalam pengkajian hadis. 
Perumusan ilmu baru tersebut tidak bertujuan untuk menyingkirkan 
kredibilitas ilmu hadis klasik. Karena sejatinya, mereka masih 
menyetujui rumusan ilmu klasik akan tetapi tidak mencukupkan. Dalam 
artian, perumusan ilmu baru yang mereka lakukan adalah sebagai 
lanjutan dari keilmuan klasik. Meskipun ada sebagain tokoh yang tidak 
menyetujuinya lagi.  
Dalam karya tesis di UIN Sunan Kalijaga periode 1990-2010 
ada empat tokoh yang termasuk dalam varian tokoh kontemporer. 
Keempat tokoh tersebut adalah Ignaz Goldziher dalam tesis Studi atas 
Pemikiran Ignaz Goldziher,
11
 Fazlur Rahman dalam Pemikiran Fazlur 
Rahman Tentang Sunnah dan Hadis,
12
 Ghazali dalam Kritik Matn 
Hadis: Studi terhadap Pemikiran Muhammad al-Ghazali (1917-
1996),
13
 dan Herbert Berg dalam Asal-Usul Hadis menurut Herbert 
Berg (Analisa atas Hadis-Hadis Ibn Abbās di dalam Tafsīr Al-
Ţabarī).14  
Model penelitian dalam tokoh kontemporer tidak berbeda 
dengan model penelitian dalam tokoh klasik. Ada beberapa tokoh yang 
                                                          
11
 Zikri Darussamin, “Studi atas Pemikiran Ignaz Goldziher”, (Tesis S2 UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 1997). 
12
 Zaim Elmubarok, “Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Sunnah dan Hadis”, (Tesis S2 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999). 
13
 Muhammad Alifuddin, “Kritik Matn Hadis: Studi terhadap Pemikiran Muhammad al-
Ghazali (1917-1996)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999). 
14
 Fahmi Riady, “Asal-Usul Hadis menurut Herbert Berg (Analisa atas Hadis-Hadis Ibn 
Abbās di dalam Tafsīr Al-Ţabarī)”, (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). 
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diteliti dengan model penelitian romantisme konstruktif yaitu Fazlur 
Rahman dan Herbet Berg. Penelitian dengan model kritis yaitu Ignaz 
Goldziher dan model penelitian epistemologis yaitu Ghazali dan 
Dahlawi. Model penelitian romantisme konstruktif dan model 
penelitian epistemologis memiliki porsi yang sama, yaitu dua tokoh. 
Sedangkan model penelitian kritis hanya terjadi pada satu tokoh.    
 Pada bidang metodologi, baik dalam tesis yang mengkaji tokoh 
klasik maupun tokoh kontemporer memiliki banyak kesamaan. 
Pembahasan mengenai biografi tokoh misalnya, pengarang akan 
memulainya dengan menuliskan kisah tokoh sejak masa kanak-kanak, 
riwayat pendidikan, guru dan murid dan juga karyanya. Penulisan biografi 
ini adalah hal yang wajib ada dalam penelitian tokoh. Begitu juga dengan 
latar belakang dalam bidang sosial, politik, keagamaan yang melingkupi 
lahirnya pemikiran tokoh. Pentingnya penulisan latar belakang ini bisa 
terlihat dalam salah satu tujuan penelitian:  
Tujuan penulisan adalah untuk memenuhi dan melengkapi 
persyaratan dalam menyelesakan program master, disamping 
hendak mencoba mendiskripsikan dan mengkaji pemikiran 
Asy-Syâfi‟î tentang hadis. Konteks sosial, politik dan budaya 
menjadi perhatian dalam kajian ini untuk memperoleh 
gambaran konkrit (sic) yang berguna untuk membantu 
memahami pemikiran Asy-Syâfi‟î tentang hadis dan 
pergolakan pemikiran pada zamannya.
15
   
 
 Penelitian tokoh selain dimaksudkan untuk mengetahui produk 
pemikiran tokoh juga untuk mengetahui bagaimana proses produk 
                                                          
15
 Barmawi Mukti, Barmawi Mukti, “Asy-Syafi‟I dan Pemikirannya tentang Hadis”, 
(Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1995), h. 7. 
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keilmuan diciptakan. Mengingat tidak ada satu pun pemikiran yang lahir di 
ruang hampa. Artinya, segala hal yang mengitari kehidupan tokoh sedikit 
banyak pasti memberikan sumbangan atau berpengaruh terhadap produk 
pemikiran tokoh.  
 Pembahasan selanjutnya adalah pembahasan mengenai objek 
kajian secara umum. Pada tesis Studi atas Pemikiran Ignaz Goldziher 
tentang Hadis misalnya, terdapat pembahasan mengenai hadis, meliputi 
definisi hadis, penulisan dan perkembangan hadis, serta urgensi hadis bagi 
kehidupan muslim. Sedangkan dalam Kritik Matn Hadis (Studi terhadap 
Pemikiran Muhammad al-Ghazali (1917-1996) membahas mengenai kritik 
matn hadis meliputi definisi, urgensinya dalam penelitian hadis. 
Penghadiran pembahasan mengenai fokus kajian tersebut sebagai 
pengantar atau pijakan awal untuk memasuki pemikiran tokoh tentang 
objek yang dikajianya. Dari pembahasan secara umum pembaca dituntun 
pada pembahasan khusus (pemikiran tokoh). 
 Selanjutnya barulah pemikiran tokoh tentang objek penelitian 
seutuhnya dibahas. Disandingkan dengan latar belakang kehidupan tokoh 
dan pemaknaan objek secara keseluruhan. Pertaruhan dalam pembahasan 
ini adalah untuk menunjukkan adanya hubungan antara kehidupan tokoh 
dengan produk pemikirannya. Supaya penelitian terhadapnya memiliki 
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nilai historis dan mencapai maksud dalam penelitian tokoh, paling tidak 
memenuhi kriteria seperti yang ditulis oleh Abdul Mustaqim.
16
  
2. Fokus Kajian 
 Dalam sebuah penelitian, kejelasan mengenai objek yang akan 
diteliti menjadi prasyarat utama sebelum unsur-unsur penelitian lainnya. 
Objek tersebut nantinya akan menentukan seberapa penting posisi 
penelitian dalam lingkup kajiannya. Objek penelitian inilah yang penulis 
maksud dengan fokus kajian. Dari sekian penelitian tokoh dalam tesis UIN 
Sunan Kalijaga tahun 1990 sampai 2010, penulis memberikan tiga kategori 
fokus kajian. Kategori tersebut adalah: Pertama, kajian terhadap hadis dan 
sunnah, Kedua kajian terhadap ragam hadis, Ketiga, kajian terhadap 
cabang ilmu hadis.
17
 Kesemuanya merupakan cabang ilmu hadis dirâyah. 
a. Hadis dan Sunnah 
Dari ketiga kategori yang tertera di atas, ketegori hadis dan 
sunnah menjadi kategori yang paling banyak ditemui. Ada tujuh dari 
dua belas tesis penelitian tokoh yang membahas pengertian hadis dan 
sunnah. Tesis tersebut adalah Asy-Syafi'I dan Pemikirannya tentang 
                                                          
16
 Menurut Abdul Mustaqim ada empat tujuan dalam penelitian tokoh. Pertama, untuk 
memperoleh gambaran yang utuh tentang persepsi, motivasi, aspirasi, dan “ambisi‟ dan bahkan 
prestasi sang tokoh tentang bidang yang digeluti. Kedua, untuk memperoleh deskripsi yang utuh 
dan objektif tentang teknik dan strategi (baca: metodologi) yang digunakan dalam melaksanakan 
bidang yang digeluti. Ketiga, untuk menunjukkan orisinalitas pemikiran, sisi-sisi kelebihan dan 
kelemahan sang tokoh yang dikaji berdasarkan ukuran-ukuran tertentu, sehingga kita dapat 
memberikan nilai kontributif secara akademik untuk kajian-kajian berikutnya. Keempat, untuk 
menemukan relevansi dan kontekstualisasi pemikiran tokoh yang dikaji dalam konteks kekinian.
16
 
Metode seperti ini telah umum digunakan dalam tiap penelitian tokoh. Lihat, Abdul Mustaqim, 
“Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)”, dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an 
dan Hadis, Vol. 15, no. 2 (Juli 2014), h. 266. 
17
 Kategori ketiga ini cukup rancu, mengingat semuah fokus kajian dalam karya tesis 
adalah ilmu hadis. Akan tetapi dalam kategori ketiga ini penggunaan cabang ilmu hadis hanya 
sebatas nama pembeda untuk kategori nomer dua dan satu.   
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Hadis (1995) karya Barmawi Mukti, Studi atas Pemikiran Ignaz 
Goldziher (1997) karya Zikri Darissamin, Studi Tentang Kriteria 
antara Sunnah dan Bid’ah Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy (1997) karya 
Ibnu Muhdir Pemikiran Fazlur Rahman tentang Sunnah dan Hadis 
(1999) karya Zaim Elmubarok, Pembelaan terhadap Sunnah (Studi 
atas Pemikiran As-Syafi’i) (1999) karya Teguh, Pemikiran M. Hasbi 
Ash-Shiddieqy tentang Hadis dan Sunnah (2006) karya Alif Maziyah 
dan Asal-Usul Hadis menurut Herbert Berg (Analisa atas Hadis-Hadis 
Ibn Abbās di dalam Tafsīr Al-Ţabarī) (2007) karya Fahmi Riady.  
Dilihat dari tahun terbit tesis, penelitian tentang pengertian hadis 
dan sunnah di UIN Sunan Kalijaga telah dimulai sejak 1995, kemudian 
berlanjut pada 1997, 1999, 2006 dan 2007. Tahun-tahun tersebut 
menunjukkan bahwa dalam rentan waktu dua belas tahun penelitian 
mengenai pengertian hadis dan sunnah masih banyak diminati di UIN. 
Terutama dalam pemikiran tokoh. Ini berarti kajian mengenai hadis 
dan sunnah menjadi salah satu topik yang menarik untuk terus dikaji.   
b. Ragam Hadis 
Fokus kajian selanjutnya mengenai ragam hadis. Ragam hadis 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian mengenai salah 
satu atau beberapa dari macam-macam hadis. Dalam Tesis di UIN 
Sunan Kalijaga tahun 1990-2010 ada dua karya tesis yang termasuk 
dalam fokus kajian ragam hadis. Karya pertama adalah pembahasan 
mengenai kemunculan hadis hasan dalam tesis berjudul Klarifikasi 
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Hierarki Kualitas Hadis menurut Al-Tirmiżī (2006) karya Hasan 
Su‟aidi dan Tipologi Pembagian Hadis Risālah dan Ghairu Risālah 
(Sebuah Rekonstruksi Pemikiran Hadis Al-Dahlawī) karya Munawir 
adalah karya kedua dalam fokus kajian ragam hadis. 
c. Cabang Ilmu Hadis 
Selanjutnya adalah tesis kajian tokoh yang memiliki fokus 
kajian kategori cabang ilmu hadis. Terdapat tiga tesis dalam kategori 
ini. Dua tesis pertama membahas Ikhtilâf al-Hadîts, yaitu tesis berjudul 
Hadis Kontradiktif (Studi Pemikiran Ibn Qataybah (Sic) dalam Kitab 
Ta’wil Mukhtalif al-Hadith) karya Ach.Musta‟in dan Pemikiran Ibn 
Hajar Al-Asqolany tentang Hadis Musykil dalam Shahih al-Bukhari 
(Kajian Kritis Filosofis Terhadap Kitab Fath Al-Bari) (1996) karya 
Syamsudin. Sedangkan tesis ketiga dalam kategori ini adalah tesis 
berjudul Kritik Matn Hadis: Studi terhadap Pemikiran Muhammad al-
Ghazali (1917-1996) (1999) karya Muhammad Alifuddin. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada tesis dalam bidang 
ilmu hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 1990-2010 ada 12 
karya tesis yang termasuk dalam penelitian tokoh. 8 di antaranya meneliti 
tokoh klasik yaitu Ibn Qutaybah, Tirmidzi, Dahlawi, Ibnu Hajar, dan masing-
masing dua tesis pada tokoh Asy-Syafi‟i, Hasbi. Sedangkan 4 lainnya 
mengkaji tokoh kontemporer, yaitu Ignaz Golziher, Fazlur Rahman, 
Muhammad Al-Ghazali dan Herbet Berg. Sementara dalam fokus kajian 
kesemuanya mengkaji ilmu hadis dalam cabang ilmu dirâyah hadis.  
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B. Model Penelitian Topik Ilmu Hadis 
Penelitian topik-topik ilmu hadis adalah penelitian yang memfokuskan 
kajiannya pada cabang ilmu hadis baik Ilmu hadis dirâyah maupun ilmu 
hadis riwâyah. Penulis tidak memberikan batasan pada jumlah objek, bisa 
saja topik yang dikaji tesebut hanya satu topik, dua atau beberapa topik 
dengan berbagai macam pendekatan.  
1. Fokus Kajian 
 Dalam penelitian epistemologi pada karya tesis di UIN Sunan 
Kalijaga tahun 1990-2010, penulis membaginya menjadi dua fokus kajian. 
Pertama, kajian topik tunggal untuk tesis yang memiliki satu fokus kajian. 
Dan kedua, topik rangkap untuk tesis yang memiliki lebih dar satu fokus 
kajian.  
a. Topik Tunggal 
Ada dua tesis yang termasuk dalam fokus kajian ini. Satu tesis 
berfokus pada pengkajian tentang kritik matn hadis, yaitu 
Rekonstruksi Studi Kritik Matn Hadis (Reevaluasi terhadap Unsur 
Terhindar dari Shudhūdh dan 'Illa sebagai Kaedah Kesahihan Matn 
Hadis) 2001). Sedangkan lainnya adalah berfokus terhadap ingkar 
sunnah dalam Ingkar Sunnah/Hadis (Telaah Perspektif Historis) 
(1997).  
Dalam kajiannya, kedua tesis tersebut memiliki bentuk 
pembahasan yang cukup kritis. Pada tesis pertama, seperti yang 
termaktub dalam judul, pengarang merekonstruksi bangunan kritik 
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matn hadis terutama terkait dengan Shudhūdh dan 'Illa sebagai dua 
dari tiga metode kritik matan hadis yang telah “mapan”. Mula-mula 
dibahas tersebih dahulu posisi  Shudhūdh dan 'Illa sebagai tolak ukur 
dalam kritik matn hadis. Pembahasan berakhir dengan anggapan 
bahwa perlu adanya tolak ukur baru dalam kritik matn hadis dan 
dilanjutkan dengan tawaran tolak ukur dengan tiga tahapan.  
Sedangkan untuk tesis kedua, pembahasan ingkar sunnah dikaji 
dalam bentuk yang cukup menyerupai karya sebelumnya.
18
 Persoalan 
ingkar sunnah dikaji mulai dari masa klasik sampai dengan masa 
modern. Dalil-dalil yang digunakan dalam memperkuat argumen para 
pengingkar sunnah juga menjadi objek kajian. Dalil-dalil tersebut 
dikaji secara kritis dengan menghadirkan pemikiran para tokoh 
pembela sunnah.   
b. Topik Rangkap 
Kategori terakhir adalah tesis yang memiliki fokus 
pembahasan lebih dari satu tema, yang disebut dengan tesis bertopik 
rangkap. Pembahasan dalam model ini disajikan dalam bentuk naratif 
dan argumentatif. Pengarang menuliskan pendapat/ide para tokoh 
dalam topik pembahasan tertentu, kemudian dicari konklusinya. 
Respons terhadap sebuah pemikiran tidak berakhir pada penerimaan 
atau penolakan, tapi lebih pada bentuk analisa pemikiran untuk 
mengetahui bentuk kecenderungan pemikiran.  
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 Lihat Ali Musthafa Ya‟qub, Kritik Hadis (Jakarta, Pustaka Firdaus, 2005).  
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Tesis dalam bidang ilmu hadis di UIN Sunan Kalijaga (1990-
2010) yang termasuk dalam kategori ini berjumlah dua tesis. Pertama, 
tesis berjudul Pemikiran Hadith di Indonesia (Wacana tentang 
Kedudukan Hadith dan Pendekatan Pemahaman terhadapnya) 
(2002). Tesis ini ditujukan untuk melihat kedudukan hadis di 
Indonesia, baik dari segi penerimaan atau penolakan. Pengarang 
menuliskan pelbagai pandangan tokoh-tokoh dalam bidang ilmu hadis 
tentang tema-tema sentral ilmu hadis. Tema-tema tersebut berupa 
kritik sanad dan matn hadis, cara memahami hadis, hubungan hadis 
dengan kitab suci, kualitas dan kehujjahan hadis serta pembahasan 
mengenai para pendukung dan pengingkar hadis. 
Tesis kedua berjudul Khazanah Pemikiran Hadis di Indonesia 
(Kajian Analisis Wacana) (2009). Tesis ini meneliti 20 literatur hadis 
dan ilmu hadis yang terbit pada 1995 sampai 2005. Dari 20 literatur 
yang diteliti ada 8 literatur tentang ilmu hadis sedangkan 12 literatur 
lainnya tentang hadis. Dari masing-masing literatur tersebut 
pengarang meneliti aspek metodologi dan hermeneutik. Ini bertujuan 
untuk mengetahui metode baru dan wacana yang melatar belakangi 
lahirnya sebuah pemikiran/karya dalam bidang hadis dan ilmu hadis.    
 Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 4 karya tesis 
penelitian topik-topik ilmu hadis dalam karya tesis di UIN Sunan Kalijaga 
periode 1990-2010. Dari keempat tesis tersebut, ada dua tesis berfokus pada 
topik tunggal, dan dua tesis lainnya bertopik rangkap.  
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C. Model Penelitian Ilmu Sejarah 
Kata “sejarah” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti asal-usul 
(keturunan) silsilah, kejadian dan peristiwa yang terjadi pada masa lampau.
19
 
Sedangkan menurut Lucian Febvre berarti usaha dengan menggunakan 
seluruh ilmu sosial untuk mengumpulkan sebanyak mungkin data dengan 
menggali dan menyaring seluruh “warisan” masyarakat-masyarakat masa 
silam.
20
 Secara umum dapat disimpulkan bahwa sejarah adalah segala sesuatu 
yang terdapat dan terjadi di masa lampau. Sedangkan ilmu untuk mengetahui 
sejarah disebut dengan ilmu sejarah. 
Sejarah dapat diketahui dengan melihat berbagai warisan masa 
lampau. Dalam teks misalnya, kita bisa mendapatkannya dalam berbentuk 
cerita, kitab, puisi, dongeng dan. Sedangkan sejarah dalam bentuk yang lebih 
nyata adalah bangunan, artefak atau fosil yang biasanya terdapat dalam 
museum. Ada pula sejarah yang berbentuk kisah atau tutur yang didapatkan 
secara turun temurun.  
        Satu-satunya tesis di UIN Sunan Kalijaga 1990-2010 yang termasuk 
dalam ilmu sejarah adalah tesis berjudul Perkembangan Penulisan Hadis 
(Dari Abad I hingga Abad III H) (1998) karya Ali Masrur. Ia mengkaji secara 
historis perkembangan penulisan hadis dalam beberapa periode. Tepatnya 
sejak adanya penulisan hadis secara pribadi yang dilakukan oleh beberapa 
                                                          
  
19
 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 1011.  
  
20
 Lucian Febvre, New Kind of History (London: Routledge, 1973) h.32-33 sebagaimana 
dikutip Azyumardi Azra dalam Historiografi Islam Kontemporer: Wacana Aktualitas, dan Aktor 
Sejarah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 12. 
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sahabat sampai munculnya kodifikasi resmi yang diprakarsai oleh „Umar bin 
„Abd al-„Aziz. dan pencapai puncaknya dalam literatur hadis klasik pada 
paruh kedua abad III H.  
      Model kajian dalam bagian ini memiliki tingkat kesulitan yang cukup 
tinggi. Jika dilihat dari tujuan penelitian saja, penelitian ini ditujukan untuk 
mengetahui ciri-ciri literatur hadis yang dihasilkan pada masing-masing 
periode di atas, baik berkaitan dengan sifat, bentuk, sistematika, maupun 
kandungannya
21
 Persamaan dan perbedaannya, sekaligus melihat kuasa para 
pemilik kekuasaan dalam menggiring pertumbuhan hadis. Model sejarah ini 
merupakan model yang cukup baru, maka tidak mengherankan jika model ini 
memiliki sedikit peminat dalam kajian tesis di bidang ilmu hadis, maupun di 
bidang lainnya.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga kelompok penelitian 
tesis dalam bidang ilmu hadis tahun 1990-2010, yaitu penelitian tokoh, penelitian 
topik dan penelitian ilmu sejarah. Dari tiga kelompok tersebut terdapat berbagai 
model kajian, model-model tersebut yaitu model romantisme konstruktif, model 
kritis, model naratif, model argumentatif dan model historis. Uraian lebih lengkap 
mengenai model-model tersebut akan dibahas dalam bab selanjutnya.  
 
                                                          
21
 Ali Masrur, “Perkembangan Penulisan Hadis (Dari Abad I hingga Abad III H”, (Tesis 
S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998), h. 4-5.  
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TEKS DAN KONTEKS: ILMU HADIS DICIPTA DAN MENCIPTA 
MASYARAKAT 
 
 
 
Bab ini merupakan penjelasan lanjutan mengenai model penelitian ilmu 
hadis yang terdapat dalam bab tiga. Sebagaimana kita ketahui bahwa model-
model tersebut tidaklah terbentuk dengan sendirinya. Konstruksi sosial, 
pengetahuan politik dan perbagai hal yang mengitari diri pengarang merupakan 
memberi pengaruh terhadap model. Pada bab ini dengan menggunakan sosiologi 
ilmu pengetahuan berparadigma ganda milik George Ritzer penulis akan 
memapakarkan bagaimana pengatahuan (ilmu hadis) dalam tesis dicipta dan 
mencipta masyarakat. Gerakan ganda yang dimaksud adalah gerak antara 
paradigma fakta sosial berupa kebutuhan keilmuan masyarakat, kondisi politik, 
pendidikan, keagamaaan dengan paradigma definisi yaitu produk pemikiran ilmu 
hadis yaitu karya tesis. Keduanya memiliki hubungan  yang sangat berkaitan.   
A. Kajian Romantisme Konstruktif 
Kajian Romantisme konstruktif  merupakan sebuah kajian yang 
memandang sebuah pemikiran sebagai produk yang final. Artinya pengarang 
hampir menyetujui segala produk pemikiran tokoh, terbukti dengan 
penghadiran kembali pemikiran tokoh yang nyaris tanpa kritik.  Dalam artian, 
pemikiran pengarang telah dikonstruksi oleh eksistensi-eksistensi tertentu. 
Sehiangga subjektivitas pengarang lebih tampak dibanding objektivitas kajian. 
Penulis menemukan ada dua eksistensi yang mengkonstruksi pandangan 
tersebut, yaitu eksistensi ideologis dan metodologis.   
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1. Eksistensi Ideologis: Agama Sebagai Latar Belakang 
Dalam tesis tentang ilmu hadis di UIN Sunan Kalijaga tahun 1990-
2010 kajian romantisme konstruktif terhadap sebuah pemikiran dampak dari 
eksistensi ideologis ada dua macam tanggapan. Pertama pembenaran, hal 
yang pertama ini berlaku untuk tokoh muslim klasik, yang kebanyakan 
adalah peletak dasar ilmu hadis (ahli hadis). Kedua mempersalahkan, 
berlaku kepada karya orientalis non muslim dan terhadap topik ilmu hadis 
yang memiliki potensi menggoyahkan keimanan. Dan ketiga bersikap 
pasrah, bagian terakhir ini berlaku untuk tokoh kontemporer. 
a. Muslim: Semua Benar 
Untuk karya yang melakukan pemujaan terhadap pemikiran tokoh 
terdapat empat karya tesis. Empat karya tesis tersebut adalah Asy-Syafi'I 
dan Pemikirannya tentang Hadis karya Barmawi, Pemikiran Ibn Hajar 
Al-Asqolany tentang Hadis Musykil dalam Shahih al-Bukhari (Kajian 
Kritis Filosofis Terhadap Kitab Fath Al-Bari) karya Syamsuddin, Studi 
tentang Karakteristik antara Sunnah dan Bid‟ah menurut M. Hasby Ash-
Shiddieqy karya Ibnu Muhdir dan Klasifikasi Hierarki Kualitas Hadis 
Menurut Al-Tirmizi karya Hasan Su‟aidi. Keempatnya merupakan tesis 
yang mengkaji pemikiran tokoh. Untuk lebih jelas pembahasan ini 
dimulai dari sebuah contoh dalam kutipan berikut: 
 “Ijmâ‟ menurut konsep Asy-Syâfi‟î adalah merupakan konsep 
yang ideal. Dia tak mengakui adanya ijmâ‟ sukuti, semua ulama 
yang benar-benar setuju atas sesuatu yang ketetapan hukup 
harus menyatakan pendapatnya. Ijmâ‟ jama‟i seperti di ataslah 
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yang diidam-idamkan Asy-Syâfi‟î untuk menjaga keberadaan 
hadis Nabi.
1
 
Pandangan Syafi‟i mengenai ijma‟ di atas merupakan sebuah 
pandangan yang bisa dipertimbangkan penerimaannya. Mengingat diam 
atau tidak memberikan reaksi/pendapat terhadap sebuah masalah 
cenderung berarti persetujuan. Nabi juga pernah melakukuan persetujuan 
terhadap perilaku sahabat dengan cara membiarkannya, seperti kasus 
Aisyah menonton musik dan sebagainya. Tetapi Barmawie langsung 
menyetujui pemikiran Syafi‟i dan menetapkannya sebagai konsep yang 
ideal. 
Penerimaan atau/dan pemujaan terhadap pemikiran Syafi‟i 
merupakan hal yang lumrah terjadi di Indonesia. Alasan utamanya karena 
mayoritas muslim di Indonesia mengikuti madzhab Syafi‟i dalam 
persoalan fiqih. Hal ini juga didukung oleh lembaga-lembaga pendidikan 
yang dalam pelajaran fiqhnya mencukupkan dengan mengkaji kitab-kitab 
yang sesuai dengan madzhab yang diikutinya, yaitu madzhab Syafi‟i. 
Pelajaran-pelajaran tersebut seperti upaya pembenaran dan pemantapan 
keyakinan, yang justru berakibat pada fanatisme madzhab. Apalagi posisi 
fiqh sangat sentral dalam kehidupan keagamaan manusia dari pada posisi 
keilmuan lainnya.  
Pandangan terhadap Syafi‟i tersebut dapat mewakili gambaran 
secara umum mengenai pendidikan Islam di Indonesia sejak puluhan 
tahun silam. Keadaan pendidikan Islam yang inklusif, sempit dan kaku 
                                                          
1
 Barmawi Mukti, “Asy-Syafi‟i dan Pemikirannya tentang Hadis” (Tesis S2 UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 1995).  
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ini pulalah yang menjadi alasan kemunculan dua jilid buku Harun 
Nasution berjudul Islam di Tinjau dari Berbagai Aspeknya. Buku disusun 
untuk kepentingan IAIN dan perguruan tinggi khususnya sebagai diktat 
untuk mata kuliah baru Pengantar Ilmu Agama Islam. Mata kuliah baru 
yang disepakati dalam Rapat Kerja Rektor IAIN se-Indonesia yang 
diadakan di Bandung pada Agustus 1973. Selain untuk kepentingan 
akademis buku ini juga disusun dengan tujuan memperkenalkan Islam 
dalam berbagai aspeknya pada masyarakat Indonesia.
2
 
Meskipun karya tesis mengenai pandangan hadis Imam Syafi‟I 
telah hadir dua dekade setelah munculnya buku Harun Nasution tidak 
berarti karya tersebut terlepas dari model pendidikan Islam pada masa 
Harun Nasution. Di tahun 1995 cukup sulit- untuk tidak mengatakan 
tidak ada- kajian kritis terhadap kajian keislaman di perguruan tinggi 
Islam. Selain dari segi kurangnya pengenalan terhadap pelbagai 
metodologi dan pendekatan juga karena suasana politik ke-Indonesiaan 
pada masa itu di bawah rezim orde baru yang sangat mewaspadai adanya 
budaya kritis meski di ruang akademik.  
Hal ini dapat juga dilihat dari karya-karya tesis yang terbit pada 
tahun-tahun berikutnya. Tesis berjudul Pemikiran Ibn Hajar Al-Asqolany 
tentang Hadis Musykil dalam Shahih al-Bukhari (Kajian Kritis Filosofis 
Terhadap Kitab Fath Al-Bari) karya Syamsuddin terbit pada 1996 dan 
Studi tentang Kriteria antara Sunnah dan Bid‟ah Menurut M. Hasbi Ash 
                                                          
2
 Harun Nasution dalam pengantar Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, cetakan 5 
(Jakarta: UI Press, 2012), h. iv-vi. 
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Shiddieqy karya Ibnu Muhdir terbit 1997 misalnya. Kajian terhadap 
pemikiran tokoh pada dua tesis ini menyerupai tesis sebelumnya. 
Keduanya sama-sama merekonstruksi pemikiran tokoh dengan 
penjabaran yang romantis. Berikut contohnya:   
“Dari sini juga terlihat karakter pemikiran Ibn Hajar yang 
menempuh manhaj pertengahan, tidak secara ekstrem 
mengumbar ta‟wil, sebagaimana telah dilakukan oleh kaum 
Bathiniy, juga tidak menolak majaz secara mutlaq yang 
menyangkut masalah ghaib sedapatnya memang harus dipahami 
secara harfiah. Tetapi ketika hal itu tidak bisa dilakukan, artinya 
seandainya ditetapkan pada makna hakikinya akan 
mendatangkan dampak negatif dalam pemahaman agama, 
tentunya menuntut dilakukan ta‟wil atasnya.”3 
Kutipan di atas secara jelas menggambarkan bagaimana 
Syamsuddin mengkisahkan kembali pandangan tokoh sebagai konsep 
matang yang tersetujui olehnya. Meskipun sebelumnya Syamsuddin 
menyajikan pemikiran para tokoh yang kontroversi di masa Ibnu Hajar 
dan mendapatkan kesimpulan corak pemikiran Ibnu Hajar. Syamsuddin 
seolah memposisikan dirinya sebagai tukang pos yang pengantar sebuah 
pemikiran seorang tokoh kepada orang lain (pembaca).    
Begitu juga dalam tesis Studi tentang Kriteria antara Sunnah dan 
Bid‟ah Menurut M. Hasbi Ash Shiddieqy. Contohnya adalah penjelasan 
Hasbi mengenai keumuman makna hadis لك ةللاض ةعدب  yang menurut 
pendapat sebagian tokoh bermana khusus. Untuk menjelasan hal ini, 
pertama-tama dikutiplah pendapat Hasby dalam kitab induknya. 
Kemudian dihadirkan pendapat Imam al-Nawawi, beberapa contoh 
                                                          
3
 Syamsudin “Pemikiran Ibn Hajar al-Asqolany tentang Hadis Musykil dalam Shahih al-
Bukhari (Kajian Kritis Filosofis terhadap Kitab Fath al-Bari)” (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 1996), h. 139. 
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dalam quran dan hadis sebagai penjelas terhadap pendapat Hasby 
kemudian diambil kesimpulan “…Jadi kalau kita melihat pendapat di 
atas, maka tidak ada halangan kiranya bahwa kata لك masih dapat 
dikhususkan...”4 dan uraian usai.   
Melihat uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada kekhawatiran 
yang dimiliki oleh pengarang untuk mempertanyakan kembali kebenaran 
status doktrin. Hasilnya pemikiran disuguhkan begitu saja. Seolah 
pemikiran tokoh merupakan sebuah rumusan yang final dan tidak perlu 
diganggu gugat. Atau menyamakan doktrin tersebut dalam bahasa Amin 
Abdullah dengan idealitas dan realitas-normativ keberagamaan Islam 
yang bersifat transedental.
5
 Penerimaan seperti ini juga kerap berlaku 
dalam khutbah, pengajian atau bahkan pembelajaran dalam kelas.    
Jika kita merujuk pada tahun ditulisnya tesis. Kedua tesis di atas 
ditulis pada tahun 90-an. Pada periode ini situasi UIN (dulu IAIN) Sunan 
Kalijaga masih dalam periode pemantapan orientasi akademik dan 
manajemen. Dalam periode ini pembangunan mutu ilmiah mulai 
dicanangkan, dengan memberi kesempatan kepada para dosen dan 
alumni untuk melanjutkan studi dalam bidang keilmuan keislaman dan 
ilmu-ilmu lain yang terkait, di dalam atau pun luar negeri.
6
 Hal ini 
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 Ibnu Muhdir, “Studi tentang Kriteria antara Sunnah dan Bid‟ah Menurut M. Hasbi Ash 
Shiddieqy” (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997), h. 122.  
5
 Amin Abdullah, Islamis Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif, cetakan 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 77. 
6
 Sejarah singkat dan perkembangan uin, (Yogyakarta, UIN) h.3. Lihat juga Amin 
Abdullah, Islamis Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif, cetakan 3 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 362, Fuad Jabali dan Jamhari, IAIN dan Modernisasi Islam 
di Indonesia, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 2002). 
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menjadi penanda bahwa IAIN menyadari bahwa keilmuan, metodologi, 
kurikulum dan sebagainya masih perlu untuk diperbaiki. Caranya dengan 
mengirimkan dosen dan alumni yang nantinya akan kembali dan 
menyalurkan ilmunya di IAIN. 
Terlepas dari upaya penyempurnaan metodologi tersebut tindak 
romantisme tetaplah menjadi perihal yang menghawatirkan dan berakibat 
fatal pada keberlangsungan agama. Pertama, romantisme dapat menjadi 
pangkal kejenuhan pemikiran, karena pemikiran keagamaan menjadi 
kaku dan mandeg terlebih selalu dihantui dengan klaim kebenaran dan 
fanatisme “madzhab berpikir”. Kedua, pemujaan terhadap pemikiran 
manusia apalagi yang beratas namakan agama sangat dapat menggeser 
posisi Tuhan. Apalagi jika pemikiran tersebut bercampur dengan 
kepentingan manusia (pemikir) dalam hal politis, ideologis dan 
sebagainya. Ketiga, jika hal ini terjadi bertahun-tahun, berabad 
berlangsung antar generasi  maka akan sulit sekali dibedakan antara 
ajaran agama yang ‟asli‟ dan kepentingan yang bersifat duniawi semata.7  
b. Pandangan dari Benteng: Orientalis dan Pengingkar Sunnah 
Pandangan romantis berlatar belakang ideologis tidak hanya 
berbentuk penerimaan terhadap pemikiran tokoh tapi juga berbentuk 
penolakan. Ada dua tesis yang termasuk bagian ini, yaitu Ingkar 
Sunnah/Hadis (Telaah Perspektif Historis) karya Muhammad Sabir, dan 
Studi atas Pemikiran Ignaz Goldziher karya Zikri Darussamin.  
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Amin Abdullah, Islamis Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif, cetakan 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.  303-304.     
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Dalam tesis Ingkar Sunnah/Hadis (Telaah Perspektif Historis) 
Muh. Sabir, mengkaji fenomena ingkar sunnah yang terjadi di masa 
klasik sampai masa modern. Tesis ini tidak berupaya melakukan tinjauan 
kronologis-historis menganai ingkar sunnah tapi juga mengetahui dan 
mengkaji dalil argumentasi (naqli dan aqli) mereka. Akan tetapi yang 
disebutkan terakhir ini memiliki porsi lebih dominan dari pada yang 
pertama. Sehingga karya ini terkesan sebagai upaya verifikasi-untuk 
tidak mengatakan penyalahan-terhadap kelompok ingkar sunnah.       
Hal ini dapat dilihat dari tanggapan yang dikemukakan Sabir pada 
beberapa argumen para pengingkar sunnah. Salah satu tanggapannya 
terhadap ayat al-Qur‟an (al-An‟âm:38). 8  Dan untuk menanggapi teks 
tersebut Sabir menghadirkan pendapat Azami yang mengatakan bahwa 
“… para pengingkar sunah berpijak dan beralasan bahwa al-Qur‟ān tidak 
membutuhkan lagi penjelasan, jika membutuhkan berarti secara tegas 
mendustakan al-Qur‟ān dan sekaligus mendustakan kedudukan al-Qur‟ān 
yang membahas segala hal secara tuntas…”. 9  Kemudian menjelaskan 
bahwa argumen Azami ini juga digunakan oleh Taufiq Sidqi dan Abu 
Rayyah.  
Setelah mengemukakan pendapat para tokoh, kemudian Sabir 
menarasikan argumentasi dirinya. Kita simak: “…Ternyata, kelompok 
ingkar sunnah-baik dulu maupun masa kini- umumnya “kurang waktu” 
                                                          
8
  Makna dari ayat tersebut adalah “kami tiada meninggalkan dalam kitab suatu juapun” 
lihat, Mahmud Junus, Tarjamah al-Qurân al-Karim (Bandung: Alma‟arif, 1989), h. 120.  
9
 Muhammad Sabir, “Ingkar Sunnah/Hadis (Telaah Perspektif Historis), Tesis S2 UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997), h. 109.  
67 
 
dalam memperlajari al-Qur‟ân. Hal itu karena mereka kebanyakan hanya 
memakai dalil al-Qurân. Padahal dalam ayat 44 Surat an-Nahl itu juga 
Allah berfirman:…”.10 Tanggapan ayat dengan ayat, merupakan hal yang 
lumrah dalam tradisi islam, lebih-lebih dalam fiqh. Akan tetapi 
penggunaan diksi yang berkonotasi pada  makna “penggunaan al-Qur‟ân 
lebih didahulukan dari pada pemahaman terhadapnya” menunjukkan 
adanya klaim prasangka bahkan tuduhan. Hal ini sangat disayangkan saat 
terjadi di sebuah karya ilmiah.  
Penghadiran pendapat tokoh sebagai bantuan sanggahan terhadap 
argumen para pengingkar sunnah atau sebagai pembelaan terhadap 
sunnah menjadi corak dominan. Muhdir menghadirkan tokoh seperti 
Azami, Syafi‟i, Syaukani, Siba‟i, „Ajjaj Khatib, Qardhawi. Pembelaan ini 
menjadi wajar jika melihat objek penelitian Muhdir. Mereka adalah 
tokoh yang melawan para pengingkar sunnah, di antaranya Mustafa 
Husni as-Siba‟i dalam Al-Sunnah wa Makanatuha fi Tasrî‟ al-Islâm, 
Hasbi ash-Shiddieqy dalam Problematika Hadis Sebagai Dasar 
Pembinaan Hukum Islam, M. Thalib dalam Sekitar Kritik Terhadap 
Hadis dan Sunnah Sebagai Dasar Hukum Islam Islam, dan Hadis Dalam 
Persoalan dan Ahmad Husnan Gerakan Ingkar Sunnah dan Jawabannya.  
Fenomena ingkar sunnah pernah menjadi tema krusial di 
Indonesia. Beriringan dengan munculnya nama-nama seperti Ir. 
M.Ircham Sutarto pemimpin kelompok Qur‟aniyun, Nazwar Syamsu dan 
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 Ibid., h. 110.  
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Dalini Lubis dan para tokoh ingkar sunnah lainnya. Kelompok ini 
mendapat pertentangan keras dari kelompok-kelompok keagamaan di 
Indonesia seperti kelompok Panitia Pelawan Gerakan Ingkar Sunnah, 
Dewan Dakwah Islamiyah dan pemerintah. MUI sebagai perwakilan 
pemerintah mengeluarkan surat keputusan No. 169/ J.A/ 9/ 1983. Fatwa 
berisi pelarangan penyebaran ajaran ingkar sunnah dan peredaran buku 
berideologi ingkar sunnah.
11
        
Muh Sabir muncul di era setelah fatwa tersebut tersebar dan 
menyatukan ideologi masyarakat Indonesia. Mayoritas penduduk muslim 
di Indonesia menganggap ingkar sunnah tak ubahnya sebuah gerakan 
“penghacur” etentitas hadis, Nabi Muhammad, Islam bahkan Tuhan. 
Hadis menjadi pedoman hidup muslim yang harus dijaga keabsahannya. 
Jika terhadap pengguna metodologi baru dalam menanggapi hadis saja 
dapat diklaim sebagai ingkar sunnah. Bagaimana dengan golongan yang 
dengan sengaja “mengatas namakan” diri mereka sebagai ingkar sunnah? 
Begitu juga tanggapan terhadap para orientalis. Orientalis dalam 
pandangan muslim Indonesia lebih cenderung bermakna negatif dari 
pada sebaliknya. Pandangan umum terhadap orientalis berupa 
kecurigaan, kebencian dan ketakutan. Barangkali ini pengaruh dari 
puncak perjalanan bad orientalism pada tahun empat puluhan.
12
 Saat 
                                                          
11
Daud Rashid, al-Sunnah fi Indûnisîyâ wa khusûmihâ (Jakarta: Usama Press, 1422/2001 
M), h. 168-169 sebagaimana dikutip Muh. Tasrif dalam “Pemikiran Hadīth di Indonesia (Wacana 
tentang Kedudukan Hadīth dan Pendekatan Pemahaman Terhadapnya” Tesis S2 UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2002), h. 63.     
12
 Luthfi Assyaukanie dalam kata pengantar Pemikiran Liberal di Dunia Arab, Albert 
Hourani, Terj. Suparno, Dahrits Setiawan, dan Isom Hilmi (Bandung: Mizan,2004), h. xvi.  
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studi-studi Islam di Barat dilakukan dengan motif, penjajahan 
egosentrisme Barat dan memandang rendah hal di luar Barat. Sehingga di 
periode selanjutnya, khususnya kepada orientalis yang mengkaji Timur 
dengan misi akademik dan lebih simpatik, skeptis awal masih melekat.
13
 
Meskipun kelompok terakhir ini kerap melakukan pembelaan dengan 
cara mengganti sebutan orientalis dengan sebutan Islamisis.
  
Pandangan awal tersebut terjadi dalam tesis di UIN Sunan 
Kalijaga, yaitu dalam Tesis berjudul Kajian atas Pemikiran Ignaz 
Goldziher. Goldziher merupakan seorang orientalis terkemuka dalam 
bidang al-Quran dan hadis. Ia adalah sarjana Barat pertama yang 
mengkaji hadis dan menerbitkan hasil penelitianya dalam sebuah buku 
berjudul Muhammedanische Studies pada tahun 1890. Goldziher 
membuat tesis tentang keragu-raguan terhadap keotentikan hadis di dunia 
muslim. Sebuah tesis yang cukup keras untuk membengunkan muslim 
dari tidur panjangnya. Mengenai ulasan tentang Goldziher dalam tesis 
kita simak:  
“Formulasi yang dikemukakan Goldziher tentang hadis dalam 
lingkup pengertian secara etimologisnya dapat dibenarkan, 
Sebab di kalangan ahli hadis, secara etimologi hadis juga 
diartikan sebagai kalam, arah, peraturan mode atau cara tindakan 
atau sikap hidup. Namun perlu diingat, bahwa hadis tidak hanya 
mempunyai pengertian secara etimologi saja, akan tetapi juga 
pengertian secara specifik di kalangan Muhadditsun. Tegasnya, 
hadis semestinya mempunyai pengertian terminologis. Dan ini 
                                                          
13
  Yuzril Ihza Mahendra “Studi Islam di Timur dan Barat: Pengaruhnya terhadap 
Pemikiran Islam Indonesia” dalam Ulumul Qur‟an No. 3, Vol, V, tahun 1994. h. 13-15 terlebih 
saat munculnya buku Orientalism karya Edward W. Said  yang mewartakan bahwa kajian Barat 
terhadap Timur mengedepankan bias subjektivitas Barat. Lihat, Edward W. Said, Orientalisme, 
Terj, Asep Hikmat (Bandung: Pustaka, 1996). 
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tidak diungkapkan oleh Goldziher, pada hal pengertian inilah 
yang lebih penting.
14
  
Pengarang membenarkan ulasan Goldziher mengenai hadis secara 
etimologi tapi menyalahkan di bagian terminologinya. Kesalahan 
Goldziher bagi pengarang ditemukan saat berbenturan dengan konsep 
hadis yang telah dikemukakan oleh ulama klasik yang disebut dengan 
muhadditsun. Dengan cara pengkajian demikian secara langsung 
pengarang menggunakan tolak ukur ilmu hadis klasik dalam mengkaji 
pemikiran Goldziher. Tolak ukur tersebut menghadirkan banyak resiko. 
Yang paling tampak adalah adanya klaim kebenaran yang diyakini oleh 
pengarang dalam penelitian.  
Begitu juga kutipan yang termaktub dalam kolom saran berikut:  
“…Diharapkan kepada mahasiswa dan pemerhati hadis untuk senantiasa 
waspada dalam menghadapi infiltrasi dan badai kritik dari orang-orang 
yang anti Islam dengan cara meningkatkan penelitian dan kajian-kajian 
hadis…”. 15 Kewaspadaan yang diharapkan oleh pengarang tidak bisa 
serta merta dapat diartikan kehati-hatian. Tapi lebih pada gambaran 
tentang ketakutan atau sikap skeptis terhadap karya-karya yang 
dihasilkan oleh para orientalis.  
Kewajaran ini terjadi atas beberapa hal, terutama karena wacana 
orientalis baru dikenal dan diajarkan di IAIN 90-an. Selain itu juga 
karena latar belakang pembelajaran orientalisme di kalangan Islam 
terutama kampus karena tuntutan memurnian ajaran agama. Munculnya 
                                                          
14
 Zikri Darussamin, “Studi atas Pemikiran Ignaz Goldziher” (Tesis S2 UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 1997), h. 7.   
15
 Ibid., h. 118.   
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keraguan atas kebenaran yang telah lama diimani selama berabad tentu 
menghasilkan kekagetan teologi.  
Tokoh muslim di tanah air juga menyuarakan ketakutannya pada 
para orientalis, Andian Husaini misalnya. Husaini menyatakan bahwa:  
”Kecenderungan yang memisahkan ilmu dari amal dalam 
studi Islam model orientalis sangat perlu menjadi perhatian 
kaum muslim dewasa ini. Dari hari ke hari kampus-kampus 
Islam semakin berjubel alumni studi Islam di Barat yang 
terkadang membawa tradisi pemisahan ilmu dan amal. 
Banyak guru dari para dosen itu adalah para orientalis yang 
pandai tentang ilmu-ilmu keislaman tetapi tidak beriman 
kepada Islam.”16 
Apalagi jika sampai pemikiran orientalis mempengaruhi pemikiran 
muslim. Seperti pemikiran Goldziher yang menurut Ali Musthafa Yaqub 
berpengaruh terhadap Ahmad Amin dalam bukunya Fajr al-Islâm, 
Mahmud Abu Rayyah Adhwa „ala al-Sunnah al-Muhammadiyah, 
Muhammad al-Ghazali al-Sunnah al-Nabawiyah baina Ahl al-Fiqh wa 
Ahl al- Hadîts. 
17
  
Para tokoh muslim menyatakan bahwa untuk menandingi 
orientalisme haruslah disusun sebuah keilmuan baru, ilmu tersebut 
dikenal dengan oksidentalisme.
18
 Secara umum oksidentalisme adalah 
orang-orang timur (Islam) yang mengkaji Barat (kristen). Namun 
                                                          
16
  Andian Husaini, Virus Liberalisme di Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: Gema Insani, 
2009), h. 77. 
17
 Ali Musthafa, Kritik Hadis, cetakan 2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), h. 17. 
18
 Menurut B.J Boland, pentingnya okesidentalisme bagi muslim di Indonesia selain 
untuk mengimbangi orientalisme yang ada di barat juga agar umat muslim Indonesia dapat 
berdialog dengan dunia Barat. Hal tersebut berawal dari adanya dualisme pandangan muslim 
Indonesia pada pemikir Barat yang dipengaruhi oleh peran kolonial di hindian Belanda. Pertama, 
kelompok yang menerima secara mentah pemikiran Barat. Mereka sebagian besar adalah para 
sarjana yang bersekolah di Barat. Kedua, yang menolak semua pemikiran yang dihasilkan oleh 
tokoh Barat. Dan PTAI perlu mengambil andil dalam persoalan ini. Lihat. B.J. Boland, 
Pergumulan Islam di Indonesia 1945-1970 (Jakarta: Grafiti Pers, 1985) h. 217. 
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mengenai cara pandang oksidentalisme ini, para tokoh memiliki 
pandangan yang berbeda. Hassan Hanafi dengan buku monumentalnya 
Oksidentalism mengatakan bahwa cara kita menandingai Barat adalah 
dengan mengkaji agama-agama Barat. Menyamai apa yang telah Barat 
lakukan kepada Timur.
19
 Pandangan Hanafi cukup berani. Tapi juga akan 
menyulut emosi. Oksidentalisme seolah misi balas dendam. Kecurigaan 
muncul berkurangnya objektifitas dalam kajian. 
Semantara itu Mukti Ali tokoh Indonesia yang menurut Al-Makin 
lebih dulu mewacanakan oksidentalisme dari pada Hassan Hanafi 
berpendapat lain. Menurut Mukti Ali, oksidentalisme dapat dilakukan 
dengan melakukan kajian ulang terhadap hasil penelitian orientalis. 
Timur mengkaji timur dengan kesadaran ilmiah dan juga dengan 
memberikan solusi dan tesis yang berbeda dengan kajian Barat.
20
  
Pendapat Mukti Ali inilah yang kemudian diikuti oleh para mahasiswa 
IAIN/UIN di Indonesia  Begitu pula dalam tesis dalam bidang ilmu hadis 
di UIN Sunan Kalijaga tahun 1990-2010.  
Dari sekian ulasan mengenai tokoh Barat, pembaca bisa 
berkesimpulan bahwa (mengamini ucapan Mukti Ali) oksidentalisme 
belum lahir di Indonesia. Kajian terhadap tokoh orientalis terlihat skeptis. 
Hal ini yang perlu diperhatikan dalam wacana oksidentalisme di 
perguruan tinggi. Masyarakat kampus hendaknya memiliki kesadaran 
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 Hassan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Tradisi Barat, terj. M.Najib 
Bukhari (Jakarta: Paramadina, 1999).  
20
 Mukti Ali, “Kita Juga Memerlukan Oksidentalisme”, dalam Ulumul Qur‟an, Vol III, 
no3 (1992), h. 30-31. 
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bahwa oksidentalisme tidak hanya untuk perkembangan intelektual bagi 
kalangan Muslim tetapi juga untuk memperkaya kajian di Barat. Sudah 
banyak buku tentang Islam ditulis oleh nonmuslim, tapi tidak sebaliknya. 
Tujuan wacana tandingan terhadap orientalis, juga impian tentang dunia 
lain yang ditulis oleh muslim.
21
 
c. Pasrah sebagai Alternatif 
Selain dua dikotomi di atas ada pula yang bersikap pasrah dalam 
mengakaji pemikiran tokoh. Kepasrahan ini terjadi dalam mengkaji 
pemikiran tokoh tokoh kontemporer: Fazlur Rahman dalam tesis berjudul 
Pemikiran Fazlur Rahman tentang Sunnah dan Hadis karya Zaim 
Elmubarok. 
 Di Indonesia gagasan Rahman tidak diterima seperti gagasan 
Syafi‟i. Ada dualisme pandangan terhadap gagasan Rahman, diterima 
dan ditolak. Diterima dengan alasan bahwa Rahman menawarkan 
metodologi baru demi kesegaran pemikiran Islam. Ditolak karena 
metodologi baru tersebut dianggap dapat merancui ajaran Islam. 
Dualisme inilah yang membuat pengkaji Rahman di Indonesia mesti 
berhati-hati. Meskipun secara gagasan pengarang termasuk bagian dari 
para penerima pemikiran Rahman. Hal tersebut terlihat dalam pernyataan 
berikut:  
“Karena ini jualah pemikiran Rahman tentang sunnah dan hadis 
sangat asing di kalangan sebagian besar umat Islam di dunia. 
Kebanyakan orang menentang sikap kritis Rahman ini. Sedianya 
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 Al-Makin, Antara Barat dan Timur: Batasan, Dominasi, Relasi dan Globalisasi 
(Jakarta: Serambi, 2015), h. 206. 
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ia tentu akan menjawab tuduhan-tuduhan yang dilemparkan 
kepadanya. Namun sayang sekarang ia telah meninggalkan kita 
untuk selama-lamanya.”22 
Sikap tidak melakukan “pembelaan” terhadap pemikiran Rahman 
merupakan cara yang lebih aman bagi penerima gagasan Rahman. 
Jikapun ada, tampaknya akan dianggap sebagai pembelaan sepihak saja. 
Apalagi di masa itu gagasan Rahman tidak begitu dikenal di Indonesia. 
Di Universitas Islam Negeri Yogyakarta, perkenalan mahasiswa dengan 
Rahman secara resmi sejak adanya mata kuliah Pemikiran Hadis 
Kontemporer. Rahman menjadi salah satu tokoh yang dikaji 
diperkuliahan bersama dengan Abduh, Ridha, Taufiq Shidqi, Ahmad 
Amin, Husain Haikal, Abu Rayyah, al-Siba‟i, al-Albani. Ini terjadi di 
awal tahun 2000-an. Dengan buku pokok Membuka Pintu Ijtihad yang 
diterjemahkan Anas Mahyuddin, di bawah peneribitan Mizan pada 
1984.
23
 Meskipun sangat dimungkinkan pada periode sebelumnya 
Rahman telah dikenal mahasiswa dalam bentuk yang lebih inklusif.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, agama sebagai latar 
belakang keilmuan memiliki dampak beragam di tesis UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarya dalam bidang ilmu hadis tahun 1990-2010. Hal tersebut 
haruslah dianggap sebagai produk atau sebuah implikasi dan konsekuensi 
                                                          
22Zaim Elmubarak, “Pemikiran Fazlur Rahman tentang Sunnah dan Hadis” (Tesis S2 UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999), h. 80.  
23
 Rencana Program Kegiatan Perkuliahan Semester (RPKPS) Fakultas Ushuluddin 
(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006).  
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dari sebuah penggunaan metodologi keilmuan yang digunakan untuk 
membedah dan melihat realitas yang ada.
24
 
2. Dilema Metodologis 
Perkembangan metodologi keilmuan di perguruan tinggi mesti 
diamini bersama. Karena hal tersebut menjadi pertanda sebuah kemajuan 
dan kepedulian kepada perkembangan ilmu pengatahuan. Akan tetapi 
terdapat pelbagai tanggapan terhadap perkembangan tersebut. Meskipun 
secara umum diterima, terutama dalam pembelajaran, tapi mendilema dalam 
tataran praktik. Dalam tesis di bidang ilmu hadis UIN Sunan Kalijaga tahun 
1990-2010, metodologi keilmuan seolah menjadi hal baru. Sehingga dalam 
aplikasinya terdapat dua kecenderungan, pertama, berhati-hati, kedua, kritis. 
a. Berhati-hati: Berg dan Tirmidzi 
Kajian romantis konstruktif terlebih beralasan ideologis seperti 
di ulasan sebelumnya telah melupakan latar belakang kehidupan tokoh 
sebagai bagian dari analisa. Latar belakang kehidupan tokoh, sekalipun 
telah dihadirkan pada bab dua, seolah menjadi kajian terpisah atau tidak 
saling berkaitan. Tokoh, pemikiran dan lingkungannya memiliki tempat 
sendiri dan tak dipertemukan. Sekalipun ada pertemuan itu pun kurang 
bisa dikatakan dapat mewakili segenap pemikiran tokoh. Seperti yang 
terjadi dalam tesis berjudul Klasifikasi Hierarki Kualitas Hadis 
Menurut al-Tirmiżī.  
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 Amin Abdullah, Islamis Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif, cetakan 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 
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Tesis terbit pada 2006 saat metodologi keilmuan di UIN Sunan 
kalijaga telah mengalami perkembangan dibanding sebelumnya. 
Konteks sosial yang melatar belakangi pemikiran tokoh telah lumrah 
dilakukan dalam menganalisa sebuah pemikiran. Bahkan tertulis di 
rumusan masalah, seperti contoh berikut: 
1. Bagaimanakah keadaan sosio historis yang berkembang 
pada masa al-Tirmiżī? Serta sejauh mana pengaruhnya 
berdampak dalam penulisan kitab Sunan al-Tirmiżī? 
2. Bagaimana dampak pemikiran al-Tirmiżī terhadap 
klasifikasi dan kualitas hadis? 
Pentingnya latar belakang juga dibuktikan dengan adanya bab 
khusus yaitu bab empat yang mengkaji keadaan sosial politik masa al-
Tirmidzi dan dampaknya dalam penulisan kitab Sunan al-Tirmidzi. 
Pada bab ini kembali terjadi pembahasan kontrsuktif terhadap latar 
belakang kehidupan tokoh. Setelah melakukan pembahasan mengenai 
pengaruh sosial dan politik untuk melihat pengaruhnya terhadap 
pemikiran al-Tirmidzi terdapat kesimpulan. “…Dengan demikian, maka 
dapat dikatakan bahwa pengaruh politik yang terjadi dan berkembang 
pada saat itu tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pemikiran yang berkembang, demikian juga dengan al-Tirmiżī …”25  
Contoh tersebut secara tegas membuktikan terjadinya 
pembedaan atau pemisahan kembali antara pemikiran tokoh dan latar 
belakang pemikirannya. Ini bisa dipahami bahwa perkembangan 
metodologi selain berdampak pada kemajuan keilmuan juga berdampak 
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 Hasan Su‟aidi, “Klasifikasi Hierarki Kualitas Hadis Menurut al-Tirmiżī” (Tesis S2 UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), h. 88-89.  
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ambigu saat tidak mendapatkan porsinya. Begitu pula yang terjadi pada 
tesis yang melakukan kajian terhadap karya orientalis di abad 21. Di 
masa saat orientalisme tidak lagi dianggap sebagai sebuah ancaman 
seperti di masa sebelumnya. Tetapi gerak oksidentalisme masih 
terkendala berbagai faktor. Kembali mengkonstruksi romantis 
pemikiran barangkali menjadi pilihan.   
Dapat dilihat dalam tesis karya Fahmy Riady berjudul Asal-Usul 
Hadis menurut Herbert Berg (Analisa atas Hadis-Hadis Ibn Abbās di 
dalam Tafsīr Al-Ţabarī) Fahmi menelusuri bagaimana Berg 
menganalisis hadis-hadis tafsit dari ibn „Abbas yang terdapat di dalam 
kitab tafsir al-Tabari dengan teori exegetical device yang digagas oleh 
Wansbrough. Analisa yang bertujuan untuk menemukan stylistic 
fingerprint atau sidik jari Ibn „Abbas pada isnad-isnad yang menjadi 
mata rantai penghubung Ibn „Abbas dengan al-Thabari. 
Tidak seperti pengkajian terhadap Ignaz Goldziher di atas. 
Kajian terhadap Berg lebih terkesan naratif dari pada kritis. Meskipun 
di akhir terjadi penolakan
26
 sebagai simpulan. Hasan menguraikan 
secara detail metodologi yang digunakan Berg dalam mengkaji hadis. 
Berikut contohnya: 
                                                          
26
 Berg menyimpulkan bahwa hadis-hadis tafsir yang terdapat dalam itab tafsir al-Tabarî 
adalah tidak autentik berasal dari Ibn „Abbâs. Berg memperkirakan bahwa hadis-hadis tafsir 
tersebut merupakan produk generasi sesudah murid-murid Ibn „Abbâs. Adapun isnâdnya menurut 
Berg dbuat kira-kira pada masa sesudah al-Syâfi‟î (w.204/802). Jikapun ada hadis-hadis yang 
otentik, ia akan sangat sulit untuk ditemukan, karena materi yang asli menurut Berg sudah 
mengalami penambahan dan pengadaptasian. Lihat Fahmi Riady, “Asal-Usul Hadis Menurut 
Herbert Berg (Abalisis atas Hadis-Hadis Ibn „Abbâs di dalam Tafsir al-Tabari” Tesis S2 UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), h.vii. 
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“Menurut Berg, sebenarnya sejumlah isnād yang dia jadikan 
sampel pada tabel 4.7 di atas tidaklah ideal, karena seperti 
dikatan Ibn Jubair, dia terlalu sering disebut oleh informan-
informan al-Ţabarī dibanding yang lainnya. Sementara di 
sisi lain, seperti Mujāhid, dia jarang digunakan oleh 
informan-informan al-Ţabarī.”27  
  
Mengkonstruksi pemikiran tokoh dengan pandangan ilmu hadis yang 
“kontroversi” merupakan langkah aman. Kajian romantis terhadap Berg 
seolah menjadi kesengajaan di tengah kesenjangan metodologi 
keilmuan dan aplikasi.  
Pada masa ini beragamnya karya orientalis yang digunakan 
dalam pembelajaran, memasuki perpustakaan dan menjadi bacaan 
mahasiswa. Pertukaran pelajar dan kerjasama dengan kampus-kampus 
di luar negeri dan kampus umum di Indonesia semakin mnyemarakkan 
ragam keilmuan di UIN Sunan Kalijaga. Hal-hal tersebut telah 
memudarkan dikotomi antara Barat “salah” dan Timur “benar” yang 
berarti sudah ada anggapan bahwa tidak semua orientalis bermisi 
menjajah.
28
 
Dari segi pembelajaran di dalam kelas mahasiswa telah 
diperkenalkan dengan perangkat keilmuan baru. Paradigma integrasi 
interkoneksi mulai dan telah diterapkan di dalam pembelajaran. 
Dibuktikan dengan tertulisnya metode penggunaan paradigma tersebut 
dalam silabi. Paradigma ini mencoba mendialogkan antara ilmu-ilmu 
                                                          
27
 Fahmi Riady, “Asal Usul Hadis menurut Herbert Berg (Analisa atas Hadis-Hadis Ibn 
„Abbas di dalam Tafsir Al-Tabari)” (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), h.177  
28
 Lebih lengkap baca Al-Makin, Antara Barat dan Timur: Batasan, Dominasi, Relasi 
dan Globalisasi (Jakarta: Serambi, 2015),, Jurnal Ulumul Quran, Vol. 5, no.3 (1994) dan Thoha 
Hamim, “Menguju Otentitas Akademik Orientalis dalam Studi Islam”, dalam Teosofi, Vol.3, no.2 
(Desember 2013), h. 410-433.  
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umum/sekuler yang kerap digunakan oleh para orientalis dalam 
mengkaji Islam dengan ilmu-ilmu agama.    
Akan tetapi, meski sedemikian berkembangnya metodologi UIN 
Yogyakarta tapi wacana osidentalisme belumlah tampak secara 
signifikan. Metode impor pengetahuan, kerjasama terus saja berlanjut, 
tapi tidak semua berpengaruh pada cara berpikir dan cara pandang 
warga UIN Sunan Kalijaga.   
b. Kritis 
Dampak lain dari berkembangnya metodologi adalah pengkajian 
pemikiran dengan kritis. Artinya di sini pengarang menjadikan “kritik” 
sebagai tanggapan atas setiap pemikiran. Tesis berjudul Rekonstruksi 
Studi Kritik Matn Hadis (Reevaluasi terhadap Unsur Terhindar dari 
Shudhūdh dan 'Illa sebagai Kaedah Kesahihan Matn Hadis) misalnya. 
Penelitian ini bertalar belakang terdapatnya sebuah kesenjangan antara 
teori dan ampikasi pada dua tolak ukur keshahihan hadis yaitu terhidar 
dari Shudhūdh dan 'Illa 
Menurut Haris, meskipun terdapat kepercayaan bahwa terhindar 
dari Shudhūdh dan 'Illa merupakan bagian dari unsur kaedah 
keshahihan sanad dan matn hadis. Tapi dalam apilikasinya kedua tolok 
ukur ini lebih digunakan dalam kaedah keshahihan sanad hadis saja. 
Terhindar dari Shudhūdh dan 'Illa hanya merupakan kaedah minor dari 
ketiga kaedah mayor lainnya.  Anggapan tersebut kemudian 
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menjadikan Haris menawarkan metodologi penelitian sanad dan matn 
baru yang terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
Tahap I Tahap II Tahap III 
P
en
el
it
ia
n
 k
es
h
ah
ih
an
 s
a
n
a
d
 
1. Persambungan 
sanad hingga Nabi 
2. Tingkat ke-„adil-an 
periwayat 
3. Tingkat ke-dabit-
an periwayat 
4. Kemungkinan 
terjadinya 
shudhudh 
5. Kemungkinan 
adanya „illa 
P
en
el
it
ia
n
  
k
es
h
ah
ih
an
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a
tn
 
1. Kemungkinan adanya 
pertentangan dengan al-
Qur‟an 
2. Kemungkinan adanya 
pertentangan dengan hadis 
yang lebih kuat termasuk 
sirah kenabian 
3. Kemungkinan 
adanyapertentangan dengan 
akal, indera dan sejarah 
4. Keberadaan (susunan 
pernyataan) hadis 
menunjukkan ciri-ciri sabda 
Nabi 
P
en
el
it
ia
n
 k
es
h
ah
ih
an
 m
a
tn
 
1. Bersifat 
universal 
2. Bersifat 
lokal-
partikular 
3. Bersifat 
kasuistik 
 
Jika diperhatikan, maka metodologi baru yang ditawarkan Haris 
bukanlah metodologi baru. Ketiga metodologi tersebut sudah 
dirumuskan oleh tokoh ilmu hadis sebelumnya dan telah umum 
digunakan oleh para peneliti hadis baik sanad maupun matn. Kebaruan 
yang ditawarkan Hadis adalah menggabungkan antara ketiganya. 
Mengingat ketiga metode tersebut selama ini diterapkan dengan cara 
yang terpisah-pisah. Artinya, usaha mempersatukan ketiga metodologi 
yang dilakukan Haris merupakan hal yang baru.  
Pengulangan tersebut juga terjadi dalam karya ilmu hadis di 
Indonesia. Penelitian Dede Rudliana membuktikan hal tersebut. 
Menurut Dede buku ilmu hadis di Indonesia lebih banyak ringkasan dan 
interpretasi penyusun dari buku-buku yang sebelumnya. Penulis buku 
ilmu hadis di Indonesia lebih banyak menginterpretasikan buku-buku 
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sebelumnya dengan memberikan contoh-contoh dari setiap bagian 
pembahasan yang didasarkan pada kebutuhan pembelajaran.
29
  
Kritik tidak hanya berimbas pada pengulangan pemikiran tapi 
juga pada bentuk truth klaim. Dilakukan oleh Ach Mustain dalam tesis 
berjudul Hadis Kontradiktif (Studi Pemikiran Ibn Qataybah (Sic) dalam 
Kitab Ta‟wil Mukhtalif al-Hadith). Mustain menganalisa metode Ibnu 
Qutaybah dalam mendamaikan hadis kontradiktif. Berikut contoh 
analisanya:  
“Penulis melihat, bahwa Ibn Qutayba dalam 
mengemukakan Hadis bahasa pada kitab Ta‟wil Mukhtalif 
al-Hadith ini hampir seluruhnya tidak menyebutkan sanad 
sampai muttasil kepada Rasul. Hal ini mengurangi 
kepercayaan pembaca sekaligus mengundang tanda tanya, 
apakah Hadis dikemukakan tadi sahih atau bukan, meski 
nantinya ditakhrij.  Tentu saja akan lebih baik bila setiap 
hadis disertakan sanadnya.”30  
 
Kritik yang diajukan Mustain tidaklah bertentangan jauh dengan 
apa yang dikemukakan Ibn Qutaybah. Artinya, kritik Mustain tidak 
keluar dari koridor ilmu keislaman klasik. Kritik tersebut bisa dipahami 
sebagai upaya pemantapan analisis. Hal seperti ini pun kerap terjadi 
dalam pembelajaran di Pesantren. Dengen metode debat yag biasanya 
digunakan dalam masalah fiqh, saling mengajukan argumentasi pro-
kontra untuk akhirnya mengambil jalan tengah. Karena yang 
dipentingkan di sini adalah keberanian mengemukakan argumen yang 
“harus” bertentangan dengan pendapat lawan debatnya.  
                                                          
29
 Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum Al-Hadits dari Klasik sampai 
Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2004).  
30
 Ach Mustain, “Hadis Kontradiktif (Studi Pemikiran Ibn Qutayba dalan Ta'wil Mukhtalif 
al-Hadith)” (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), h. 100. 
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Selebihnya, keanekaragamaan pendapat tetaplah dianggap sebagai 
potensi kedinamisan proses berpikir. Meskipun penyeragaman, 
standarisasi ajaran agama di berbagai bagain menjadi jalan tengah 
perbedaan.
31
 Karena itu, bersikap kritis dalam memahami pesan hadis, 
tidak bisa nyaris dipahami sebagai pelemahan titik tumpu ajaran Islam 
melainkan usaha untuk memberikan ruang gerak yang lentur dan 
dinamis, sekaligus memberikan ruang gerak yang lebih leluasa terhadap 
pertumbuhan ajaran Islam pada masa-masa selanjutnya, yang dapat 
dipastikan akan berhadapan dengan kenyataan yang lebih berat dan 
kompleks.
32
  
B. Ilmu Sejarah Membaca Hadis 
Di penghujung abad ke 19, lebih-lebih pada pertengahan abad ke 20, 
terjadi pergeseran paradigma pemahaman tentang “agama”. Dari yang dahulu 
terbatas pada “idealitas” ke arah “historisitas”. Dari yang hanya berkisar pada 
“doktrin” ke arah entitas “sosiologi”. Dari diskursus “esensi” ke arah 
“eksistensi. 33  Pergeseran pemahaman keagamaan ini terjadi selaras dengan 
perkembangan peradaban manusia. Perkembangan yang diakibatkan oleh 
perbedaan kebutuhan pengetahuan dan tingkat spiritualitas. 
Pada mulanya, agama dan hal-hal yang berkaitan dengannya diyakini 
sebagai sebuah kebenaran “mutlak” dan tidak pantas/dan perlu 
                                                          
31
 Amin Abdullah, Islamis Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif, cetakan 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 314.  
32
 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atar Hadis Nabi saw: Antara Pemahaman Tekstual 
dan Kontekstual , Terj. Muhammad al-Baqir , cetakan 3 (Bandung: Mizan, 1999), h. 124. 
33
 M.Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas, cetakan 3  
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 9.   
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dipertanyakan.
34
 Terlebih dengan pembenaran didapatkan dari kitab suci dan 
hadis. Realitas seperti ini pun juga terjadi di lembaga pendidikan. Pendidikan 
agama diadakan untuk mendapatkan ketenangan batin dengan tambahan 
pengetahuan. Agama dibutuhkan untuk mencipta suasana kehidupan yang 
bernuansa sakral religius, bahkan magis dan supranatural. Karena itu, pada 
masa ini kajian keagamaan yang ada amat diwarnai oleh ilmu kebatinan dan 
mistik tasawuf.
35
 Ajaran Islam seolah bermisi untuk diamalkan bukan untuk 
dikaji.  
 Perubahan arah kajian ini terjadi di masa berikutnya. Tepatnya dengan 
dibukanya Terusan Suez (1869), komunikasi Timur Tengah seperti Makkah, 
Madinah dan juga Mesir semakin lancar. Pertemuan tersebut membawa 
pengaruh besar  terhadap visi pendidikan agama Islam di Indonesia. Sejak itu, 
pendidikan agama Islam yang semula menekankan pada aspek tasawuf 
semakin bergeser ke arah fiqh, dan dari fiqh kemudian bergeser ke arah dirasat 
islâmiyah.
36
   
Pada saat inilah kemudian terjadi pergeseran cara pandang muslim 
terhadap agama. Manusia modern menuntut segala kebenaran harus dibuktikan 
secarah ilmiah. Bermula sejak munculnya paham rasionalisme pada abad 17 
                                                          
34
 Dalam bahasa Ulil Abshar hal ini disebut dengan Isolasionisme teologis. Umat Islam 
terlalu percaya bahwa agama mereka benar dengan deratan ayat dan dan doktrin keagamaan. Dan 
menganggap yang di luar Islam sebagai kesalahan. Akibatnya jika agama harus dipertanyakan 
mereka takut kebenaran ini tergoyahkan. Lihat Ulil Abshar Abdalla, Menyegarkan Kembali 
Pemikiran Islam: Bunga Rampai Surat-Surat Tersiar (Jakarta: Nalar, 2007), h. 167.  
35
 Akh Minhaji, Tradisi Akademik di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Suka Press, 2013), 
h. 40.   
36
  Ibid., h. 40. Perubahan dominasi keilmuan ini tidak lantas terjadi secara serentak pada 
masa itu saja. Karena puluhan tahun kemudian minat kajian keilmuan di UIN Sunan Kalijaga, 
khususnya karya tesis, juga mengalami pergeseran dari kajian tasawuf ke fiqh dan dirasat 
islâmiyah.    
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dan 18 serta abad pencerahan. Pada masa ini pengetahuan dianggap benar jika  
dapat dibuktikan dengan fakta empiris. Dalam aliran ini, orang tidak mudah 
begitu saja percaya terhadap sesuatu, melainkan memiliki tolok ukur tertentu. 
Kepercayaan itu harus masuk akal, yaitu bertalian secara logis, tidak 
mengandung kontradiksi atau sesuai dengan pengetahuan manusia. Dalam 
paham ini menolak terhadap wahyu sebagai sumber pengetahuan sejati dan 
wahyu dapat diterima jika teruji secara rasional dan empiris. 
37
 
Dampak dari aliran ini adalah meletakkan ilmu agama yang semula 
disakralkan dengan ilmu umum dalam posisi yang sama: objek penelitian. 
Tuntutan ini pun harus diterima, meskipun cukup rumit untuk dicarikan 
rumusannya. Fazlur Rahman mengatakan bahwa problem dikhotomi ilmu dan 
agama tidak bisa diselesaikan hanya dengan menjejerkan keduanya. Tetapi 
diperlukan upaya untuk memisahkan secara tegas antara Islam normatif pada 
satu sisi dan Islam historis pada sisi lain.
38
 Dalam konteks Indonesia, hal ini 
juga disetujui  oleh Amin Abdullah dengan menegaskan perlunya pendekatan 
bermata ganda dalam penelitian agama di Indonesia, yakni pendekatan yang 
bersifat teologis-normatif dan historis-kritis. Keduanya diharapkan mampu 
menciptakan sebuah ketegangan kreatif. 
39
  
Jika kita merunut sejarah, maka pertumbuhan minat untuk mengkaji 
Islam secara historis dapat ditemukan dalam pertumbuhan kajian-kajian Islam 
                                                          
37
 Dawam Rahardjo, “Mitos dalam Agama dan Kebudayaan”, dalam Muhammad 
Wahyuni Nafis (Ed.), Rekonstrusi dan Renungan Religius Islam (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 
195.  
38
 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin 
Mohamad (Bandung: Pustaka, 1995).  
39
  M. Amin Abdullah, Studi Agama …, h. 4. 
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di beberapa universitas di Amerika Serikat. Tradisi ini pertama kali muncul di 
Eropa yang selanjutya dikembangakan di Amerika oleh sarjana semacam D.B 
Macdonald (1863-1943) dengan karyanya berjudul The Religious Attitude and 
Life in Early Islam (1909) dan H.A.R Gibb berjudul Modern Tern in Islam 
(1949). Macdonald belajar di Jerman ke Noldeke dan Fleischer dan kemudian 
mengajar di Hartford Seminary sejak (1893). Sedangkan Gibb mengajar di 
Oxford sampai 1955 sebelum menjadi guru di Harvard.
40
  
Sementara untuk kajian historis-kritis dalam bidang hadis mulai marak 
sejak kehadiran Goldziher. Buku monumentalnya Muhammedanische Studien 
(1890)
41
 menjadi rujukan orientalis yang mengkaji hadis di masa sesudahnya.  
Goldziher merupakan tipikal pengkaji Islam awal yang memahami bahasa, 
tradisi dan juga budaya Arab. Kajian dan keseriusan Goldziher dalam kajian 
Islam bisa dikatakan sebagai peletak fondasi dasar orientalisme Eropa awal, 
yaitu seputar pertanyaan kapan Islam timbul, di masyarakat Arab seperti apa, 
dan bagaimana Islam lalu tumbuh dan berkembang sehingga menjadi 
fenomena yang mampu menyaingi tradisi Barat.
42
 
Kemunculan para orientalis semakin membelakkan mata pikiran muslim. 
Terlebih dengan maraknya kesimpulan dalam kajian para orientalis yang 
cenderung bertentangan dengan kepercayaan muslim. Hal ini menuntut adanya 
                                                          
40
 Azyumardi Azra, “Studi Islam di Timur dan Barat: Pengalaman Selintas”, Ulumul 
Qur‟an, Vol. 5, no. 3 (1994), h. 5.  
41
 Menurut  Wensick, empat tahun sebelum karya Goldziher ini  karya Hugronje tentang 
otentitas dalam Revre Colonial Internationale (1886) sudah muncul. Wahyudin Darmalaksana, 
Hadis di mata Orientalis: Tealaah atas Pandangan Ignaz Goldziher dan Josep Schacht, 
(Bandung: Benang Merah Press, 2004), h. 105. 
42
 Perlu dicatat bahwa Goldziher menjadi fondasi dasar kajian Islam di Barat dalam 
bidang sejarah terutama tentang perkembangan Islam awal bidang hadis, juga bahasa Arab, sastra, 
tafsir, teologi, dan hukum fiqh. Lihat, Al-Makin, Antara Barat dan Timur: Batasan, Dominasi, 
Relasi dan Globalisasi (Jakarta: Serambi, 2015), h.  90. 
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kajian ulang atasnya, tentunya dengan mengunakan metolodogi yang juga 
digunakan oleh mereka. Dampak orientalisme ini juga dirasakan oleh 
mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Ali Masrur dalam tesis berjudul  
Perkembangan Penulisan Hadis (Dari Abad I hingga Abad III H) mencoba 
mengkaji sejarah keberadaan hadis sejak awal mulanya. Hal tersebut, karena 
dalam wacana orientalisme, terutama yang melakukan kajian terhadap hadis, 
autentitas hadis menjadi tema krusial.  
Dengan menggunakan pendekatan sejarah, penelitian Ali Masrur tersebut 
mendapatkan temuan bahwa:  
“Dalam perkembangan penulisannya, hadis paling tidak mengalami 
empat tahap perkembangan: tahap sahifah, musannaf, musnad, dan 
sahih. Sahifah literatur hadis yang disusun secara acak tanpa 
berdasarka pada topik atau bab tertentu, merupakan model kitab 
hadis abad I dan awal abad II H: musannaf, liteeratur hadis yang 
ditulis berdasarkan topi-topik tertentu secara sistematis, adalah 
bentuk kitab hadis pada pertengahan abad II H: musnad, kitab hadis 
yang disusun berdasarkan nama sahabat tertentu, merupakan model 
kitab hadis pada akhir abad II dan awal abad III H; dan sahih, kitab 
hadis yang memuat hadis-hadis yang otentik (sahih) saja, adalah 
model kitab hadis pada pertengahan dan akhir abad II H.” 43 
 
Temuan tersebut membuktikan bahwa hadis telah ada sejak zaman Nabi 
Muhammad dan sahabat, tabi‟in dan terus terjaga sampai saat ini. Dibuktikan 
dengan kitab-kitab hadis. Hal ini menjadi metode menjawab yang tepat 
terhadap sangkaan orientalis dan orang-orang yang ingin membuktikan 
keautentikan hadis.  
Untuk memperoleh hasil penelitian yang ilmiah, Ali Masrur memulainya 
dengan sebuah pertanyaan mengenai keautentikan hadis. Penelitian bernada 
                                                          
43
 Ali Masrur, “Perkembangan Penulisan Hadis (Dari abad I hingga abad III H)” (Tesis 
S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998). 
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pengujian terhadap kebenaran agama yang dimulai dari rasa tidak percaya. Hal 
inilah yang kemudian mengundang kontroversi di kalangan muslim. 
Pengembangan studi Islam yang berbasis pada kesejarahan (Islam Historis) 
dianggap telah mengubah corak dan arah studi Islam di Indonesia. Studi Islam 
tidak diarahkan untuk menghasilkan sarjana yang meyakini kebenaran 
agamanya, tetapi justru didorong untuk menghilangkan klaim kebenaran (truth 
klaim) pada agamanya sendiri.
44
  
Apologi tersebut dibuat seolah lebih mengarah sebagai bentuk kritik pada 
pemilik metode, yaitu para orientalis. Padahal penggunaan ilmu sejarah dalam 
bangunan studi Islam telah dikembangkan oleh Ibn Khaldun pada abad 14,
 45 
yakni beberapa tahun sebelum ilmu sejarah dirumuskan ulang dengan 
epistemologi baru, secara lebih tajam oleh tradisi keilmuan di Barat.
46
 Di dunia 
pemikiran Islam sendiri, nuansa pemikiran dan pendekatan historis seperti yang 
dikemukakan oleh Ibn Khaldun kurang memperoleh penghargaan. Lantaran 
dalam studi Islam di Indonesia telah terlanjur terjadi proses pelapisan kerak 
geologi pemikiran ortodoksi keagamaan yang bersifat dogmatis dalam tradisi 
pemikiran Islam.
47
  
Pengaruh ini juga dirasakan di Indonesia, terlebih di perguruan tinggi 
Islam. Menurut Simuh kesulitian lembaga pendidikan adalah kegagalannya 
                                                          
44
 Andian Husaini, Virus Liberalisme di Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: Gema Insani, 
2009), h. 18. 
45
 Lihat, Ibnu Khaldun, Mukaddimah, terj. Matsuri Irham, Malik Supar, Abidun Zuhri 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2011), h. 815-822.   
46
 Abdul Karim Soroush, Menggugat Otoritas dan Tradisi Agama, terj. Abdullah Ali 
(Bandung: Mizan, 2002), h. 270.   
47
 Amin Abdullah, Islamis Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif, cetakan 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 314. 
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dalam membawa peserta didik dari berfikir Islam normatif menuju Islam 
historis. Padahal sejarah Islamlah yang mampu memaksa para calon ulama 
untuk melihat dan mengkaji pergulatan atau interaksi antara Islam dengan 
lingkungan sosial budaya dan peradaban umuat manusia ini.
48
 Kesulitan ini 
juga terlihat dari minimnya karya tulis, baik skripsi, tesis maupun disertasi 
yang menggunakan ilmu sejarah sebagai metodologi studi Islam.   
Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perkenalan juga penggunaan 
metodologi historis-kritis melengkapi penggunaan metodologi doktriner-
normatif dalam studi agama mulai terlihat-sejak tahun 90-an akhir. Pada masa 
90-an ide „transformasi‟ Departemen Agama dan modernisasi IAIN menjadi 
salah-satu agenda pembangunan di masa orde baru. Dibuktikan dengan 
pengiriman dosen dan peneliti Indonesia ke perguruan tinggi di luar negeri. 
Selain itu juga terjadi perombakan struktural di departemen agama dan 
terpilihlah Mukti Ali sebagai menteri Agama. Salah satu hal yang diwacanakan 
Mukti Ali terhadap keilmuan di IAIN adalah memperkenalkan “IAIN dengan 
wider-mandate. Sejak itu, IAIN yang semula konsentrasi pada ilmu agama 
mulai merambah bidang-bidang studi umum dan bermunculannya program 
magister di Perguruan Tinggi agama baik negeri maupun swasta.
49
  
Pengaruh Mukti Ali ini terlihat pada diri Amin Abdullah yang di masa 
berikutnya (2002) menjabat sebagai rektor UIN (dulu IAIN) Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Penggunaan ilmu sejarah sebagai metodologi dalam studi Islam 
semakin tampak saat terjadi transformasi dari IAIN menjadi UIN. Tepatnya 
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saat tersepakatinya paradigma Integrasi-Interkoneksi yang mereformulasi 
struktur keilmuan yang berlaku hampir lima puluh tahun di UIN Sunan 
Kalijaga.
50
 Dalam paradigma baru ini ilmu sejarah mendapatkan tempat yang 
mapan dan strategis.
51
        
Dari sekian perkembangan mengenai studi Islam di Indonesia, khususnya 
di perguruan tinggi. Dapat diketahui bahwa studi Islam di IAIN dan PTAIS, 
secara umum agaknya, masih lebih banyak terbebani oleh misi keagamaan 
yang bersifat memihak, romantis, apologetis sehingga kadar muatan analisis, 
kritis, metodologis, historis-empiris, terutama dalam menelaah teks-teks 
keagamaan produk sejarah terdahulu kurang begitu ditonjolkan, kecuali dalam 
lingkungan para peneliti tertentu yang bersifat terbatas.
52
 
C. Epistemologi: Asal Usul Pengatahuan Sebagai Tujuan  
Epistemologi berasal dari bahasa Yunani, episteme yang berarti 
pengetahuan, ilmu pengetahuan dan logos yang berarti pengetahuan, 
informasi.
53
 Dapat dikatakan bahwa arti epistemologi adalah teori tentang 
pengetahuan. Pembahasan yang dikaji dalam epistemogi adalah seputar 
sumber pengetahuan, hakikat, jangkauan dan ruang lingkup pengetahuan dan 
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cara  manusia mendapatkan pengetahuan.
54
 Sedangkan maksud epistemologi 
jika dikaitkan dengan penelitian ini adalah sebuah kajian yang menjadikan 
asal-usul pengetahuan sebagai sebuah tujuan dalam mengetahui pemikiran 
seseorang. Dari kerja epistemologis tersebut berdampak pada dua model 
pengkajian Pertama, kajian kritis argumentatif. Kedua, naratif sebagai upaya 
pencarian model kajian hadis.   
1. Kritis Argumentatif 
Kritis argumentatif adalah sebuah kajian pemikiran yang 
memberikan tanggapan kritis terhadap sebuah pemikiran dengan pendapat 
yang dapat diterima. Artinya, sebuah pemikiran tidak diterima atau ditolak 
begitu saja. Tetapi ditanggapi dengan melakukan pencarian asal-usul 
pengetahuan. Dalam bahasa Amin Abdullah adalah dengan menggunakan 
paradigma Hermeneutik-Interpretatif. Dengan menggabungkan antara 
analisis pandangan dunia, karir sosial seseorang dan proses sosial yang 
mengitarinya. Analisis tersebut berupaya untuk menemukan sebuah proses 
panjang bagaimana manusia muslim menghadapi dan penyelesaikan 
persoalan. isu-isu ketegangan-ketegangan yang ada di sekelilingnya. 
55
 
Uraian demikian dapat dilihat dalam pandangan terhadap pemikiran 
Ghazali mengenai kritik matn hadis dalam tesis Kritik Matn Hadis: Studi 
terhadap Pemikiran Muhammad Al-Ghazali (1917-1996) karya 
Muhammad Alifuddin. Bagi umat muslim kebanyakan, langkah untuk 
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melakukan penelitian hadis akan dimulai dari penelitian sanad hadis. Ini 
sesuai dengan perintah nabi untuk mengetahui dari siapa kita mempelajari 
dasar agama. Langkah ini memunculkan anggapan bahwa sanad lebih 
utama dari matn. 
Hal ini berbeda dengan Ghazali. Dalam praktek penelitian hadis, 
Ghazali lebih mendahulukan kajian terhadap matn hadis dari pada sanad. 
Menurutnya kajian terhadap sanad telah selesai di tangan ulama klasik 
dengan berbagai kitab monumental atasnya. Sementara penelitian matn 
harus selalu dilakukan seiring dengan kompleknya kehidupan umat 
manusia. Atas pendapat Ghazali tersebut, Alifuddin tidak lantas menerima 
atau menolak begitu cepat. Tetapi, Alifuddin melacak hal yang melatar 
belakangi pendapat tesebut. Alifuddin menulis:     
“Indikasi tersebut merupakan upaya Ghazali untuk 
mengimbangi kecenderungan pengkajian hadis yang ia temukan 
dalam masyarakatnya yang dalam batas-batas tertentu hanya 
menekankan keshahihan hadis dari segi sanad saja. 
Konsekuensinya adalah tidak sedikit hadis yang kemudian 
diamalkan sebagai perilaku kehidupan, meskipun makna dan 
kandungannya bertentangan dengan Quran, nilai-nilai keadilan 
dan hak asasi.”56 
  
Contoh lainnya yang memiliki redaksi sama bisa ditemukan dalam 
tesis berjudul Pemikiran M.Hasbi Ash-Shiddieqy tentang Hadis dan 
Sunnah. Khususnya tanggapan mengenai asal-usul pemikiran Hasbi saat 
melakukan pembedaan antara sunnah dan hadis. Berikut kutipannya:  
“Hasbi menghadapi dilema kultural yang sangat akut, dimana 
amalan hadis dan sunnah yang dipraktikkan dalam kehidupan 
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beragama, baik di kampung halamannya (Aceh) maupun di 
Indonesia pada umumnya, masih banyak terkontaminasi dengan 
dimensi-dimensi kultural yang tidak berasal dari ajaran 
sunnah.” 57 
 
Jika dua kajian epistemologi di atas berdampak pada penerimaan 
pemikiran. Maka pada tesis selanjutnya adalah kajian yang menghasilkan 
sebuah kritik. Pembelaan terhadap Sunnah (Studi atas Pemikiran As-
Syafi‟i) karya Teguh misalnya. Dalam tanggpan Syafi‟i terhadap ahli 
kalam yang menggunakan corak berpikir rasionalis untuk menolak sunnah. 
Tanggapan Syafi‟i berbentuk penafsiran, yaitu dengan menggunakan kata 
al-Hikmah untuk mengiringi kata al-kitab. Pandangan Syafi‟i tersebut 
dapat dipahami dengan bahwa mentaati al-kitab: al-Qur‟an berarti 
mentaati al-Hikmah: Sunnah.  
Menurut Teguh pandangan Syafi‟i tesebut meupakan bias ideologis. 
Pemaknaan tersebut di atas dipergunakan untuk bersaing dengan mereka 
yang tidak menerima sunnah kecuali sesuai dengan al-kitab dan juga 
dengan orang yang menolak sunnah sebagai wahyu dari Allah.
58
 Metode 
yang digunakan oleh Syafi‟i tersebut, jelas-jelas telah menunjukkan 
keterlibatannya pada ilmu kalam.
59
  
Kajian pemikiran mengenai tema dan tokoh seperti yang tersebut di 
atas, merupakan permasalahan lama atau permasalahan yang telah sering 
dibahas di masa-masa sebelum ini. Tetapi kajian ini terkesan berbeda 
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dengan kajian sebelumnya. Jika pada periode sebelumnya, kajian 
pemikiran masih berkutat pada teks yang terkesan ahistoris. Maka dalam 
kajian di atas sampai pada tataran epistemologi pengetahuan. Tepatnya 
dengan ilmu umum (sejarah, sosiologi, antropologi, politik, ekonomi) 
sebagai alat bantu menganalisa.  
Perpaduan antara ilmu agama dan ilmu umum ini telah menjadi 
wacana dalam kultur keilmuan di PTAI. Hal ini bertujuan agar ilmu agama 
tidak hanya diyakini sebagai ilmu normatif oleh pemeluk agama saja. Tapi 
sebagai ilmu objektif, yang bisa dirasakan oleh seluruh manusia.
60
 Di UIN 
Sunan Kalijaga, perpaduan antara ilmu agama dan ilmu umum ini 
tergambarkan jelas saat Program Pascasarjana IAIN (sekarang UIN) Sunan 
Kalijaga membuka Program Studi Islam untuk mahasiswa non muslim. 
Tepatnya pada tahun akademik 2003/2004.
61
 Di saat yang sama pula, IAIN 
(sekarang UIN) Sunan Kalijaga juga sedang pengajukan Program Studi 
umum kepada Departemen Pendidikan Nasional sebagai salah satu syarat 
pergantian status dari IAIN menuju UIN.
62
  
Pergantian status IAIN menjadi UIN menghadirkan gejala baru  
dalam pembelajaran di dalam kelas. Tepatnya saat ilmu-ilmu umum 
bersanding dengan ilmu agama. Kedua sama-sama diposisikan sebagai alat 
untuk mengkaji sebuah pengetahuan dan pemikiran. Gejala ini kemudian 
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juga terjadi dalam karya tulis mahasiswa dan civitas akademika UIN 
Sunan Kalijaga.  
2. Naratif: Mencari Model Kajian 
Ada dua tesis yang termasuk dalam bagian ini. Tesis tersebut adalah 
Khazanah Pemikiran Hadis di Indonesia (Kajian Analisis Wacana) karya 
Tsalis Muttaqin dan Pemikiran Hadith di Indonesia (Wacana tentang 
Kedudukan Hadith dan Pendekatan Pemahaman terhadapnya) karya 
Muh. Tasrif. Kedua tesis tersebut sama-sama berupaya mengetahui 
perkembangan kajian hadis di Indonesia. Bedanya, yang pertama 
menggunakan literatur hadis dan ilmu hadis yang terbit dalam dawarsa 
1995 sampai 2005. Sedangkan yang kedua mengkaji pemikiran tokoh 
Indonesia dan fenomena pemahaman hadis melalui topik-topik yang telah 
ditentukan.  
Kajian terhadap literatur hadis dan ilmu hadis di Indonesia yang 
dilakukan Tsalis, memiliki pola pendekatan yang hampir serupa dengan 
sub bab sebelunya. Kesamaan tersebut tertelak pengkajian latar belakang 
pemikiran tokoh. Tsalis dalam rumusan masalah keduanya 
mempertanyakan kecenderungan dan kepentingan yang melatar belakangi 
kajian hadis  dalam literatur-literatur muncul.
63
  
Pemahaman tersebut menjadi penting untuk diketahui di Indonesia. 
Karena dalam berbagai kajian terhadap hadis, pengkaji cenderung 
menyisipkan kepentingan dirinya. Seperti pengkajian terhadap hadis-
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hadis bertema program keluraga berencana yang dipropagandakan 
pemerintah sejak orde baru, hadis tentang kepemimpinan wanita, 
fenomena selfie dan sebagainya. Atau sebagai dukungan untuk 
pengaplikasian ibadah ritual. Misalnya mempelajari hadis dan ilmu hadis 
untuk referensi dari amalan-amalan dalam fiqih atau tasawuf.
64
  
Secara umum hal yang terjadi di masyarakat ini termasuk menunjang 
perkembangan ilmu hadis dalam tataran praktis. Tapi dari segi teori, ilmu 
hadis hanya atau masih dimiliki oleh orang yang berlabel sarjana hadis, 
pelajar dan sejenisnya. Masyarakat umum, begitu juga sebagian dari 
warga lembaga pendidikan seolah memberi jarak untuk teralu ikut campur 
pada hadis dan ilmu hadis khususnya dalam bidang teori. Salah satu 
alasan, dan bisa dikatakan alasan terbesarnya adalah karena dari segi 
keotentikan, hadis berada di bawah al-Qur‟an. Sehingga pengotak-atikan 
terhadap hadis dan ilmu hadis akan berimplikasi pada anggapan 
mengingkari sunah yang tak mungkin diberlakukan dalam kajian al-
Qur‟an untuk dikatakan mengingkari al-Qur‟an. 
Bagi kebanyakan orang, ilmu hadis ditempatkan sebagai ilmu 
eksklusif kaum elit “warga lembaga pendidikan”. Anggapan ini muncul 
karena pada kenyataannya ilmu hadis hanyalah satu dari sekian mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah, madrasah, perguruan tinggi dan 
lembaga pendidikan lainnya. Masyarakat umum tidak mengenal ilmu 
hadis seperti halnya mereka mengenal al-Qur‟an, hadis, tajwid dan fiqh. 
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Sekalipun dalam kehidupan keseharian mereka telah mengenal hadis. 
Mereka lebih memperhatikan makna dan kandungan hadis. Tidak sampai 
pada pertanyaan apakah hadis tersebut shahih, hasan atau dhaîf.  
Realitas ini menjadi penting untuk diketahui. Kerena akan memicu 
perbuatan taklid dalam penggunaan hadis. Semacam menyepakati 
anggapan bahwa para tokoh telah merumuskan ilmu dan lainnya sebagai 
pengkonsumsinya tanpa pengetahuan terhadapnya, yang bisa disebut 
dengan taklid buta. Dalam hal ini penelitian Tasrif mengenai pendekatan 
yang digunakan tokoh Indonesia dalam memahami hadis penting untuk 
dikemukakan. Apakah para tokoh Indonesia juga melakukan taklid atau 
merumuskan sebuah keilmuan baru.  
Mengenai kajiannya tersebut Tasrif menemukan beberapa 
pendekatan, yaitu pendekatan tekstual, hermeneutik, psikologis, 
sosiologis-antropologis, sosio-historis, bahasa. Seusai memberikan 
penjelasan tersebut Tasrif berkesimpulan bahwa Pengembangan 
pendekatan pemahaman hadis di Indonesia telah melampaui yang selama 
ini ditemukan dalam literatur yang ditulis oleh para penulis hadis di 
Timur Tengah.
65
  
Dari segi pendekatan yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa 
pendekatan pemehaman terhadap hadis yang digunakan oleh tokoh 
Indonesia merupakan pendekatan yang menggunakan ilmu-ilmu umum. 
Ini berarti para tokoh Indonesia telah memadukan antara ilmu umum dan 
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agama. Hal ini tentu salah satunya dampak dari dikembangkannya 
kerjasama antara UIN Sunan kalijaga dengan kampus luar negeri, seperti 
McGill University, Tashkent Islamic University republik Uzbekistan, 
Arabic Akademy for Elevtronic and Informations Technology Services 
Republik Arab Mesir,
66
 Asosiasi Universitas Islam di Kairo, 
67
 Leipzig.
68
  
Kerjasama ini berupa pengiriman dosen atau mahasiswa UIN untuk 
belajar dikampus-kampus tersbut serta pertukaran tenaga pengajar. 
Dampak dari kerjasama tersebut dapat dilihat dalam beberapa hal, yaitu 
pengembangan institusi, kwalitas tenaga pengajar, tingkat partisipasi 
dalam penyebaran gagasan-gagasan baru, pengembangan kurikulum dan 
metodologi.
69
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                                  BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Dari sekian pembahasan mengenai kajian tesis dalam bidang ilmu hadis di UIN 
Sunan Kalijaga, dapat diambil beberapa kesimpulan:  
1. Ada tiga model kajian tesis dalam bidang ilmu hadis di UIN Sunan 
Kalijaga tahun 1990-2010. Pertama, model kajian romantisme konstruktif. 
Kajian yang menganggap sebuah objek pemikiran sebagai sesuatu yang 
final tanpa kritik. Kecenderungan dalam kajian ini adalah melakukan 
pemujaan terhadap pandangan tokoh muslim dan menolak pandangan 
orientalis. Kedua, model kajian historis. Penelitian ini menjadikan ilmu 
sejarah sebagai metodologi untuk menganalisa ilmu hadis. Ketiga, model 
kajian epistemologis, kajian yang menggunkan latar belakang sosial, 
politik, keagamaan yang mengitari tokoh sebagai metode menganalisa 
pemikiran tokoh, dalam hal ini ada perpaduan antara penggunaan ilmu 
agama dan ilmu umum.   
2. Model-model kajian tersebut banyak dipengaruhi berbagai konteks yang 
terjadi saat pembuatan tesis. Di antaranya yaitu misi islamisasi ilmu 
pengetahuan. Perpindahan jurusaan tafsir hadis dari fakultas syariah ke 
fakultas ushuluddin. Munculnya gagasan dan aplikasi dari paradigma 
keilmuan intergrasi interkoneksi yang digagas oleh Amin Abdullah. 
Kerjasama antara kampus UIN Sunan Kalijaga dengan kampus-kampus di 
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luar negeri dan kampus “umum” di dalam negeri juga masuknya literatur 
berbahasa asing dan pemikiran para tokoh barat dan orientalis. 
B. Saran-saran 
Melihat kajian ilmu hadis dalam karya tesis di UIN Sunan Kalijaga tahun 
1990-2010 ada beberapa hal bisa disarankan di sini: 
1. Penelitian tentang ilmu hadis hendaknya selalu dikembangkan di perguruan 
tinggi, agar pengetahuan mahasiswa mengenai hadis dan ilmu hadis selalu 
bertransformasi sesuai dengan konteks di zamannya. 
2. Penelitian ini bukanlah sebuah final dalam model kajian ilmu hadis 
khususnya di perguruan tinggi. Peneliti selanjutnya masih terbuka untuk 
melakukan penelitian dengan model yang berbeda. Apalagi untuk karya 
skripsi dan disertasi yang belum termasuk dalam kajian ini.  
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